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ABSTRAKSI

Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan kuantitas dan
kualitas produksi serta meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani. Hal
ini termasuk yang mendasari kebijakan pemerintah untuk menyalurkan Kredit
Usahatani (KUT) sejak 1984/1985. Belum ada data pasti yang dapat
menunjukkan efisiensi usahatani padi antara usahatani dengan modal yang
cukup vyaitu dengan bantuan kredit lunak (KUT) dan uasahatani yang
menggunakan modal sendiri, sehinga dengan penelitian ini ditujukan untuk
dapat mengetahui perbedaan pendapatan usahatani padi KUT dan non KUT
serta mengetahui perbedaan tingkat efisiensi usahatani padi KUT dan non KUT.

Penelitian dilaksanakan dengan metode penelitian diskriptip melalui
survel lapang dan wawancara dengan petani di Desa Panti Kecamatan Panti
Kabupaten Jember. Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja di
Desa Panti, Kecamatan Panti, Kabupaten Jember dengan pertimbangan banyak
petani yang berhasil dalam memanfaatkan Kredit Usahatani (KUT). Dalam
pengambilan sampel menggunakan metode proportional stratified random
sampling.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa tingkat
pendapatan bersih usahatani KUT lebih besar dari usahatani non KUT.
Usahatani KUT lebih efisien dalam penggunaan faktor produksi dimana
tambahan hasil yang diperoleh mampu menutupi tambahan biaya yang
dikeluarkan, sehingga menghasilkan nilai tambah yang lebih besar dari
usahatani non KUT. Uji Z untuk mengetahui perbedaan pendapatan bersih dan
tingkat efisiensi usahatani padi KUT dan non KUT menunjukkan hasil yang
sigificant, artinya pendapatan bersih dan efisiensi usahatani padi KUT berbeda
secara nyata dengan usahatani non KUT. Hal ini disebabkan karena (1)
Perbedaan keaktifan dalam kelompok dan penyuluhan PPL (2)Perbedaan
perangsang produksi bagi petani dan (3)Perbedaan dalam penggunaan
teknologi.

Berdasarkan Uraian diatas dapat dapat disimpulkan bahwa rata-rata
efisiensi biaya per hektar usahatani padi KUT ( 206,939 % ) lebih besar dari
rata-rata efisiensi biaya per hektar usahatani padi non KUT ( 166,908 % ) dan
rata-rata pendapatan bersih per hektar usahatani padi KUT ( Rp 3.215.745,00 )
lebih besar dari rata-rata pendapatan bersih per hektar usahatani padi non
KUT (Rp 1.830.857,00 ). diuji dengan Z hitung pada tingkat kepercayaan 95 %
menghasilkan kesimpulan bahwa diantara keduanya terdapat perbedaan yang
nyata (significant), artinya pendapatan bersih dan efisiensi usahatani padi KUT
berbeda secara nyata dengan usahatani non KUT.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, artinya sektor pertanian
memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini
dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup
atau bekerja pada sektor pertanian atau dari produk nasional yang berasal
dari pertanian. Oleh karena itu pembangunan pertanian merupakan syarat
mutlak untuk melakukan pembangunan perekonomian negara. Pembangunan
pertanian dilaksanakan melalui strategi yang telah ditentukan oleh pemerintah
melalul peningkatan pendapatan petani. Pembangunan pertanian bertujuan
untuk meningkatkan atau mempertinggi produksi pertanian dan meningkatkan
pendapatan petani agar tercapai kemakmuran bagl masyarakat pedéesaan.
(Mubyarto, 1991)

Dalam arti sempit pertanian diartikan sebagal pertanian rakyat yaitu
usaha pertanian keluarga dimana diproduksi bahan makanan utama sepertl
beras , palawija (jagung, kacang-kacangan dan ubi-ubian) dan tanaman-
tanaman holtikultura yaitu sayur-sayuran dan buah-buahan. Pertanian rakyat
diusahakan di tanah sawah, ladang dan pekarangan. Walaupun tujuan
penggunaan hasil-hasil tanaman ini tidak merupakan kriteria, namun pada
umumnya sebagian besar hasil-hasil pertanian rakyat adalah untuk keperluan
konsumsi keluarga. Secara ekonomis dapat dikatakan bahwa hasil pertanian
rakyat sebagian besar untuk memenuhi konsumsi keluarga dan faktor-faktor
produksi atau modal yang digunakan sebagian besar berasal dari dalam

usahatarﬁ sendirl.
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Pertanian kini dianggap sebagal sektor pemimpin (leading sector)
yang diharapkan mendorong sektor lainnya. Hal ini terbukti dalam setiap pelita
sektor pertanian tetap menjadi titik berat dari pembangunan bidang ekonomi.
Keberhasillan pembangunan pertanian perlu didukung akan penyediaan
sarana dan prasarana yang memadai, penanganan pasca panen yang makin
efisien, kebijaksanaan harga yang sesuai, penerapan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta pemasaran hasil pertanian.

Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan kuantitas dan
kualitas produksi serta meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani. Hasil
pertanian merupakan sumber pendapatan masyarakat. Dari pendapatan
digunakan untuk memenuhi segala kebutuhan pokok sehari-hari dan
kebutuhan lainnya. Apabila dari pendapatan yang diperoleh petani dapat
memenuhi kebutuhan pokok sehari-harinya dan jika masih terdapat kelebihan
dari pendapatan tersebut, maka petani dapat menyisihkan untuk ditabung dan
akhirnya digunakan untuk membiayai produksi selanjutnya.

Kebijakan pembangunan pertanian di Indonesia senantiasa didasarkan
pada amanat yang telah dituliskan dalam CBHN vyaitu diarahkan untuk
mencapal kesejahteraan masyarakat pertanian secara lebih merata. Secara
naslonal tujuan ini harus dapat dicapal melalul konsep trilogi pembangunan,
yaitu
a. Pemerataan hasil pembangunan
b. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi, dan
c. Stabilitas nasional yang dinamis.

Dalam bidang pertanian, tujuan pembangunan pertanian tersebut
dapat dilakukan dengan cara meningkatkan produksi, produktifitas tenaga
kerja, tanah dan modal. Cara untuk meningkatkan produksi telah dilaksanakan

oleh pemerintah, dengan beberapa cara :
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1) Intensifikasi, seperti program bimbingan massal (Bimas), intensifikasi
massal (Inmas), intensifikasi khusus (Insus), dan sebagainya.

2) Ekstensifikasi, peningkatan produksi pertanian denga cara membuka lahan
baru untuk berproduksi

3) Diversifikasi, peningkatan produksi petanian dengan sistem tumpangsari

4) Reboisasi, penanaman kembali lahan yang rusak.

Setiap petani pada dasarnya berusaha untuk meningkatkan produksi
pertaniannya, tetapl dalam pelaksanaannya selalu menghadapi kendala dan
hambatan teknis yaitu kemampuan biaya atau tingkat kepemilikan modal yang
terbatas. Hal tersebut disebabkan terbatasnya faktor-faktor sosial yang

Sejak 1984/1985 pemerintah mengganti kredit Bimas dengan KUT
(Kredit Usahatani) yang disalurkan melalui KUD dan Kupedes (Kredit Umum
Pedesaan) yang disalurkan melalul BRI. Pada kedua jenis kredit tersebut
petani harus memohon sendiri ke KUD atau BRI untuk memperoleh kredit.

Belum ada data pasti yang dapat menunjukkan efisiensi usahatani padi
antara usahatani dengan modal yang cukup yaitu dengan bantuan kredit lunak
(KUT) dan uasahatani yang menggunakan modal sendirl. Pada prinsipnya
seorang petani yang melaksanakan usahataninya setidak-tidaknya mengetahui
selisih antara biaya yang dikeluarkan untuk usahataninya dengan pendapatan
yang diterimanya untuk mengetahul berhasil-tidaknya usahatani yang
dilaksanakan.

Desa Panti kecamatan Panti merupakan daerah yang sebagian besar
penduduknya menggantungkan kehidupannya darl pertanian. Hal ini dapat
dilihat dari banyaknya penduduk vyang bekerja di sektor pertanian
dibandingkan sektor yang lain. Diantara usahatani yang dilakukan adalah
usahatani padi dimana terdapat variasi produktifitas, efisiensi dan pendapatan.

Faktor yang mempengaruhi diantaranya kekurangan modal, sehingga terdapat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

6]

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian :

Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapail adalah sebagai berikut

a. untuk mengetahui perbedaan pendapatan usahatani padi KUT dan non
KUT.

b. untuk mengetahuil perbedaan tingkat efisiensi usahatani padi KUT dan non
KUT.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagi berikut :

a. dapat digunakan sebagal bahan pertimbangan bagl petani dalam
pemakaian modal untuk usahataninya.

b. dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi daerah setempat
dalam meningkatkan pembangunan pertanian khususnya dalam
pelaksanaan kredit usahatani (KUT).

c. dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan informasi bagi

penelitian sejenis yang berkaitan dengan masalah ini.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Sebelumnya

Menurut  Retno D. P, (1999)  Petani yang mengambil KU'I' menerima
rata-rata keuntungan perhektar sebesar Rp 5.018.206.00 lebih besar dibandingkan
dengan petani yang tidak mengambil KUT yaitu Rp 4.617.122.50 serta
mempunyai nilai t hitung 7,6 > t tabel (2,002) schingga sccara statistik terdapat
perbedaan keuntungan antara petani KUT dengan petani non KUT. Selain itu
rata-rata efisiensi biaya usahatani dari petani KU'T dan petani non KUT ternyata
dari analisis masth lebih efisien petani KUT dan dari ketiga strata untuk petant
KUT, maka strata III (626 %) adalah paling efisien dari pada strata I (515 %)
dan strata IT (519 %).

Budi Susanto (1999) dalam penelitiannya mengatakan bahwa tingkat
pendapatan rata-rata petani penerima KUT jagung lebih tinggi daripada
pendapatan rata-rata petani yang tidak menerima KUT jagung (berbeda
nyata).

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Prinsip-prinsip Ekonomi Pertanian

Usahatani adalah keglatan manusia mengusahakan tanah dengan
tujuan untuk memperoleh hasil tanaman maupun hewan, tanpa mengakibatkan
berkurangnya kemampuan tanah yang bersangkutan untuk mendatangkan
hasil yang selanjutnya (Adiwilaga, 1982)

Usahatani yang baik adalah usahatani yang produktif dan efisien.
Usahatani yang produktif berarti usahatani yang produktifitasnya tinggi.
Pengertian produktifitas ini sebenamya merupakan penggabungan antara

konsep efisiensi fisik dengan kapasitas tanah. Efisiensi fisik mengukur
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banyaknya hasil produksi (output) yang dapat diperoleh dari satu kesatuan
input. Kapasitas tanah tertentu menggambarkan kemampuan tanah itu untuk
menyerap tenaga kerja dan modal sehingga memberikan hasil produksi bruto
yang sebesar-besarnya pada tingkat teknologi tertentu. Jadi secara teknis
produktifitasnya adalah merupakan gabungan antara efisiensi usaha dengan

kapasiatas tanah. (Mubyarto, 1991)

2.1.2. Teori Produksi

Produksi diartikan sebagal kegiaan yang meinimbulkan tambahan
manfaat atau penciptaan faedah baru, terdiri dari faedah bentuk, faedah waktu,
faedah tempat dan juga kombinasi dari faedah-faedah tersebut.(Ahyari, 1994).
Teori produksi juga menggambarkan tentang perkaitan diantara tingkat
produksi suatau barang dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk
menghasilkan berbagai tingkat produksi barang tersebut. (Sukirno, 1996)

Produksi adalah proses yang dilakukan oleh perusahaan berupa
kegiatan mengkombinasikan input (sumber daya) untuk menghasilkan output
(Catur, 1995). Teori produksi merupakan teori pemilihan atas berbagai
alternatif. Dalam hal ini keputusan yang diambil seorang produsen yaitu
menentukan alternatif, produsen berusaha memaksimalkan produksi dicapail
dengan suatu kendala ongkos tertentu sehingga dihasilkan profit tertentu.
(Iswandono, 1995)

Fungsi produksi merupakan suatu fungsi yang memperlihatkan
hubungan antara kuantitas fisik dari input dan kuantitas fisik dari output yang
terlibat dalam produksi suatu barang atau jasa dalam taraf pengetahuan
tehnologi tertentu. Sepanjang kuantitas ouput tergantung pada kuantitas input
yang digunakan maka, hubungan tersebut dapat dijelaskan dalam bentuk
sebagal berikut :

Q=1f1112,....In)
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Dimana Q =output dari suatu produk dan I1,I2,...In merupakan kuantitas dari
berbagai faktor inputl,2,....n yang digunakan dalam memproduksi output yang
bersangkutan.

Penggunaan faktor produksi dalam proses produksi akan
menghasilkan total produksi, produksi marjinal dan produksi rata-rata
(Boediono,1986:65). Total produksi adalah tingkat produksi total (Q) pada
berbagai tingkat penggunaan input variabel (input lain dianggap tetap).
Produksi total ini akan bertambah terus tetapi dengan tambahan yang semakin
kecil dan setelah jumlah tertentu akan mencapai maksimum dan kemudian
akan menurun. Produksi marjinal adalah tambahan output yang dihasilkan
dari penambahan satu unit input variabel. Sifat dari ’produksi marijinal adalah
mula-mula meningkat sejalan dengan peningktan produksi total, kemudian
mencapal tittk maksimal pada titik belok dari kurva produksi total yaitu pada
saat peningkatan produksi total mulai menurun dan menurun terus sampai
dengan nol yaitu pada saat produksl total mencapai titik maksimum,
sedangkan produksi rata-rata adalah produksi yang menunjukkan hasi rata-
rata per unit input variabel. Pada penggunaan input tersebut, semakin banyak
faktor produksi yang digunakan tambahan faktor produksi tersebut akan
meningkatkkan produksi rata-rata, kemudian tambahan faktor produksi
selanjutnya sampail jumlah tertentu akan menyebabkan produksi rata-rata
mencapai titik maksimal kemudian faktor produksi rata-rata tersebut akan
menurun terus sampal dengan penambahan jumlah faktor produksi lebih
lanjut.

Untuk lebih jelasnya mengenai hubungan antara hasil produksi total
hasil produksi marjinal dan hasil produksi rata-rata dapat dilihat pada Gambar
1 di bawah ini (Mubyarto,1989:79) :
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Gambar A
Y F
Out Put 5

EP<0
Gambar B : X (Input)
Y.
Qut Put kenaikan i kenaikan kenaikan
hasil hasil hasil

bertambah berkurang : negatif

A
>B
ol I
HPM
X (ngut)
Gambar 1. : Hubungan antara hasil produksi total, hasil produksi rata-
rata dan hasil produksi marjinal dari berbagai

penggunaan input

Keterangan :

HPT : Hasil Produksi Total
HPM : Hasil Produksi Marjinal
HPR : Hasil Produksi Rata-rata

2.1.3. Biaya Produksi

~ Produksi yang tinggi merupakan tujuan akhir dari usahatani, akan
tetapi produksi yang tinggl belum dapat dikatakan efisien apabila biaya yang
dikeluarkan belum dapat ditekan serendah mungkin. Hal ini dapat pula
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dikatakan bahwa usahatani yang efisien adalah usahatani yang secara
ekonomis menguntungkan dilihat dari pengeluaran biaya untuk produksi.

Macam-macam biaya :

a. Fixed cost (biaya tetap) yaitu biaya usahatani yang jumlahnya tidak
tergantung atas besar kecilnya kuantitas produksi yang dilaksanakan
bahkan bila untuk sementara produksi dihentikan biaya tetap imi harus
dibayar dalam jumlah yang sama.Termasuk dalam biaya tetap ini pajak
lahan, sewa lahan, bunga, iuran pengairan dimana biaya ini tidak berubah
berdasarkan tingkat perubahan aktifitas. Sehingga biaya tetap perunit
(biaya tetap rata-rata) dari produk akan menurun dengan meningkatnya
output, dimana biaya tetap total menyebar pada output yang lebih besar.

b. Variabel cost (biaya variabel) yaitu biaya usahatani yang jumlahnya
berubah-ubah sesuai dengan perubahan kuantitas produk yang dihasilkan.
Makin besar kuantitas produksi, makin besar pula jumlah biaya variabel.
Biaya variabel juga bisa didefinisikan sebagai biaya yang cendeung untuk
berubah secara langsung sejalan dengan berubahnya tingkat output.
Termasuk dalam biaya variabel ini :

1) Biaya sarana produksi terdiri dari : benih, pupuk, insektisida, dan
obat-obatan pendukung lainnya.
2) Biaya tenaga kerja terdiri dari : pengolahan tanah, penanaman,
pemupukan, penylangan, penyemprotan, pemanenan.
Dari segi sifat biaya dalam hubungannya dengan tingkat output maka
biaya produksi terdiri atas :

a) Total Fixed Cost (TFC) merupakan jumlah total dari seluruh biaya tetap.
TFC dilukiskan sebagai garis lurus sejajar dengan sumbu kuantitas
produksi.
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b) Total Variabel Cost (TVC) merupakan jumlah total dari seluruh biaya variabel.
TVC dilukiskan sebagai suatu kurva yang terus menerus naik, sebab semakin
besar kuantitas produksi semakin besar pula biaya total variabelnya.

c) Total Cost (TC) adalah seluruh pengeluaran biaya dari kegiatan usaha tani
yang diperoleh dengan menjumlahkan total biaya tetap (TFC) dengan total
biaya variabel (TVC) atau TC=TFC+TVC.

TRC. TVC: TC

TC

TVC

TFC

Q

Gambar 2 : Total biaya, total biaya variabel, total biaya tetap
2.1.4. Pengertian Pendapatan Petani

Johanes dan Srihandoko (1984) mengatakan bahwa pendapatan
(revenue) adalah penerimaan produsen darl penjualan output. Maka dar itu
total pendapatan dapat dapat dirumuskan sebagai berikut :

TR =rREd@)

Keterangan :

TR = total pendapatan yang diterima oleh petani

P = harga jual produksi per satuan

Q  =total produksi usahatani
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapatan yang diterima merupakan
selisih antara total pendapatan yang diterima dikurangi dengan total biaya
yang dikeluarkan selama proses produksi berlangsung dapat dirumuskan
dengan:

n =TR-TC

Keterangan :

TR = total pendapatan
TC = total biaya

n = pendapatan bersih

Mubyarto (1991) mengatakan bahwa pada setiap panen, petani akan
menghitung berapa hasil bruto produksinya yaitu luas lahan garapan dikalikan
hasil persatuan luas, yang semua ini dinilai dengan uang, tetapi tidak semua
hasil ini diterima oleh petani. Hasil itu harus dikurangi dengan biaya-biaya
yang harus dikeluarkan yaitu biaya pupuk dan bibit, biaya pengolahan lahan,
upah menanam, upah membersihkan rumput dan biaya panen yang blasanya
berupa bagi hasil (in-natura). Disamping itu bagl petani penyakap maka
bagian hasil panen yang harus diberikan kepada pemilik tanah (yaitu kira-kira
50% dari hasil netto tergantung dari perjanjian) harus dikurangkan dan
dimasukan sebagai biaya. Setelah semua biaya-biaya tersebut dikurangkan

barulah petani memperoleh hasil bersih (hasil netto).

2.1.5. Efisiensi usahatani

Efisiensi adalah hubungan antara faktor input yang langka dengan
output barang dan jasa. Hubungan ini dapat diukur secara fisik (efisiensi
teknik) atau secara biaya (efisiensi ekonomi).(Lowes, 1998)

Efisiensi usahatani merupakan salah satu ukuran keberhasilan
usahatani. Efisiensi usahatani dapat dihitung dengan cara membandingkan
hasil fisik produksi pertanian dengan satu satuan input yang digunakan untuk

memperoleh hasil produksi fisikk yang bersangkutan. Dalam rangka
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perhitungan efisiensi nilai produksi yang dihasilkan dan semua biaya yang
telah dikeluarkan dihitung pada periode tertentu.

Pada prinsipnya efisiensi usahatani dapat diterangkan melalui rasio
antara pendapatan bersih dengan jumlah biaya total yang dinyatakan dalam
prosentase (Mubyarto, 1991).

Pendapatan Bersth
Jumlah Biaya Total

Efisiensi Usahatani = x 100 %

Kriterianya adalah dikatakan efisien apabila rasionya lebih dari 100 %,
makin tinggi rasio ini maka usahatani semakin efisien dan efisiensi uasahatani

berbeda antara usahatani yang satu dengan usahatani yang lain.

2.1.6. Kredit

Kredit berasal dari bahasa Yunani (credere) yang berarti kepercayaan
(truth atau faith). Jadi pemberian kredit adalah kepercayaan dari suatu pihak
(kreditur) kepada pihak (debitur) yang pada masa yang akan datang sanggup
memenuhi segala sesuatu yang telah dijanjikan dapat berupa barang, uang
atau jasa (Suyatno, 1992:12).

Menurut Undang-undang Pokok Perbankan No. 10 tahun 1998 yang
dimaksud krredit adalah penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat
disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam-meminjam antara bank
dengan fihak lain dalam hal mana pihak peminjam berkewajiban melunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan hal tersebut, maka unsur yang terkandung dalam kredit adalah :
a. Wakty;, suatu jarak yang memisahkan antara pemberian prestasi dan
kontraprestasi yang diberikan oleh bank dalam bentuk uang, barang atau

jasa yang akan diterima pada saat yang akan datang.
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b. Kepercayaan adalah keyakinan dari pemberi kredit bahwa prestasi yang
diberikan dalam bentuk uang akan benar-benar diterima kembali dalam
jangka waktu tertentu di masa yang akan datang.

c. Resiko yaitu suatu tingkat resiko yang akan dihadapi sebagai akibat dari
adanya jangka waktu yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan
kontraprestasi yang akan diterima kemudian harli. Semakin lama kredit
diberikan, semakin tinggi pula tingkat resikonya.

d. Prestasi; Prestasi tidak hanya diberikan dalam bentuk uang tetapi juga
dalam Dbentuk barang dan jasa. Dalam kehidupan modern saat i

kontraprestasi sering didasarkan pada uang.

2.1.7. Kredit Usahatani (KUT)

Untuk mendukung permodalan usahatani, pemerintah melalui Bank
Indonesia menetapkan Kredit Usahatani (KUT) serta menerapkan kebijakan
baru tentang penyaluran KUT melalui Executing Agent dan Chanelling Agent
yang tertuang dalam surat keputusan Bank Indonesia No. 28/1/UKK tanggal 24
April 1995 serta No. 31/24 A/KEP/DIR tanggal 7 Mei 1998 dan No.
31/58/KEP/DIR tanggal 2 Juli 1998. Kebijakan tersebut dimaksudkan untuk
memberikan kesempatan kepada semua kelompok tani yang memenuhi
persyaratan untuk menerima KUT melalui Koperasi atau Lembaga Swadaya
Masyarakat. (BRI, 1998)

Kredit Usahatani (KUT) adalah kredit modal kerja yang diberikan oleh
bank pelaksana kepada koperasi primer atau Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM) sebagai pelaksana penyaluran kredit untuk keperluan petani yang
tergabung dalam kelompok tani hamparan guna membiayal usahataninya
dalam rangka intensifikasi pertanian. (Departemen Pertanian, 1999)

- Kredit Usahatani (KUT) adalah kredit modal kerja yang disediakan oleh
Bank Rakyat Indonesia dan disalurkan oleh KUD untuk petani yang benar-

benar membutuhkan guna membiayal intensifikasi padi dan palawija, baik
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yang ditanam secara monokultur maupun tumpangsari pada lahan lama,

bukan baru atau sebagai tanaman sela pada lahan perkebunan (Departemen

Pertanian, 1999). Kredit Usahatani tidak diperlukan untuk kepentingan

konsumtif atau untuk keperluan investasi bentuk lainnya, maupun sebagai

modal kerja bagi KUD.

Kredit Usahatani sebagai penunjang pelaksanaan program intensifikasi
diberikan kepada petani dengan tujuan sebagai berikut
a. kredit usahatani disediakan agar petani dapat menerapkan teknologi

seoptimal mungkin.

b. kredit usahatani disediakan untuk membantu petani atau kelompok tani
guna meningkatkan produksi padi dan palawija sekaligus meningkatkan
pendapatan dan taraf hidupnya.

c. meningkatkan peranan KUD sebagal organisasi petani yang mampu
melayani kebutuhan kredit dan sarana produksi para petani di pedesaan,
dan mendorong partisipasl aktif para petani untuk mendukung dan
mengembangkan KUD.

KUT pada dasarnya merupakan bantuan modal kepada petani dalam
mengembangkan usahataninya. Penyaluran KUT kepada para petani
diharapkan dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin untuk kegiatan
usahataninya. Penggunaan KUT akan dapat meningkatkan pendapatan petani
apabila paket teknologi dapat diterapkan sesual dengan anjuran dan
bimbingan penyuluh pertanian. Dengan demikian tujuan pemerintah dalam
penyaluran KUT yaitu untuk meningkatkan pendapatan dan mengubah pola
pikdir petani dapat tercapai.
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Peran kredit dalam penggunaan input adalah kredit sebagai unsur
pembentuk modal usahatani. Penggunaan KU'T oleh petani sebagal modal
ditujukan untuk perbaikan dalam pengelolaan usahataninya yaitu dengan pola
intensifikasi pertanian, schingga diharapkan terjadi peningkatan produksi yang

akhirnya akan dapat meningkatkan pendapatan.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan metode penelitian diskriptip melalul
survei lapang di Desa Panti Kecamatan Panti Kabupaten Jember. Penentuan
daerah penelitian dilakukan secara sengaja di Desa Panti, Kecamatan Panti,

Kabupaten Jember dengan pertimbangan banyak petani yang berhasil dalam

memanfaatkan Kredit Usahatani (KUT).

3.2  Jenis dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan dan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :

a. data primer, yaitu data yang diperoleh dengan mengadakan wawancara
secara langsung berdasarkan daftar pertanyaan yang sudah disiapkan
kepada petani responden.

b. data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari instansi terkait seperti
Koperasi Unit Desa (KUD), Balai Penyuluh Pertanian (BPP), kantor
kelurahan dan literatur yang ada hubungannya dengan penelitian ini.

3.3 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode proportional stratified random sampling yaitu pembagian populasi ke
dalam lapisan-lapisan dan pengambilan keputusan berdasarkan luas lahan
antara usahatani padi KUT dan non KUT. Untuk menentukan jumlah sampel
masing-masing strata digunakan rumus (Amudi Pasaribu, 1983) :

Nh
nh =——Xxn
N

17
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Dimana :

nh
Nh
N

n

. jumlah sampel setiap strata
: jumlah populasi setiap strata
: jumlah populasi seluruh strata

: jumlah sampel yang akan diambil

|t

Penyebaran populasi dan sampel dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1: Penyebaran Populasi dan Sampel Berdasarkan Luas Lahan Antara
Usahatani Padi KUT dan non KUT di Desa Panti Kecamatan Panti

Kabupaten Jember. )

Strata Luas Lahan Petani yang menerima Petani yang tidak
(Ha) KUT menerima KUT

Populasi Sampel Populasi Sampel

I =05 28 6 123 15
II 0,5-0,99 56 12 107 13
111 1-2 56 12 16 2
Jumlah 140 30 246 30

Sumber : Data hasil penelitian

3.4 Metode Analisis Data

1.a. Untuk mengetahui pendapatan usahatani padi KUT dan non KUT, maka

digunakan rumus dengan formulasi sebagai berikut : (Sudarsono 1991 )

Pendapatan kotor : TR=P . Q

Dimana :

TR : pendapatan kotor

P : harga output

Q : total output
Pendapatanbersih: Y = TR - TC
Dimana :

Y . pendapatan bersih petani
TR . pendapatan kotor petani

TC  jumlah biaya usahatani padi
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1.b. Untuk menguji apakah terdapat perbedaan pendapatan antara usahatani
padi KUT dan non KUT, maka diuji dengan uji 7. dengan formulasi sebagai

berikut : (Supranto, 1996)

(5(_1 —XZF(H] -U,)

-
- + .
n, n,

Asumsip,=pu,

Z hitung =

Dimana :

Xi ' besarnya rata-rata pendapatan dari sampel usahatani padi KUT

X2 : besarnya rata-rata pendapatan dari sampel usahatani padi non
KUT

S, ' standar deviasi dari tingkat pendapatan usahatani padi KUT

S, : standar deviasi dari tingkat pendapatan usahatani padi non KUT

n, : jumlah sampel usahatani padi KUT
n, ' jumlah sampel usahatani padi non KUT

untuk mencari standar deviasi digunakan formulasi sebagai berikut :

S gl Z(Xi'-x—-l)z
h B, -1

N _Z(Xi'X_2)2

n, -1

S

Kriteria pengambilan keputusan :
1) Jika Z hitung > Z tabel maka ada perbedaan pendapatan antara
usahatani padi KUT dan non KUT.
2) Jika Z hitung < Z tabel maka tidak ada perbedaan pendapatan antara
usahatani padi KUT dan non KUT.
D.a. Untuk mengetahui tingkat efisiensi usahatani padi KUT dan non XUT
digunakan rumus : (Mubyarto, 1991)
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Pendapatan Bersih
Jumlah Biaya Total
Kriteria pengambilan keputusan :

100 %

Efisiensi Usahatani =

Semakin besar tingkat prosentase, maka tingkat efisiensi usahatani
semakin besar.

2.b.Untuk menguji apakah terdapat perbedaan tingkat efisiensi antara
usahatani padi KUT dan non KUT, maka diuji dengan uji Z dengan formulasi

sebagai berikut : (Supranto, 1996)

(Er —E2)= (4, — 41,)

Z hitung = o =
it B
i

Asumsip,=u,

Dimana :

Ei : besarnya rata-rata efisiensi dari sampel usahatani padi KUT
Ex : besarnya rata-rata efisiensi dari sampel usahatani padi non KUT
S : standar deviasi dari tingkat efisiensi usahatani padi KUT

Sy : standar deviasi dari tingkat efisiensi usahatani padi non KUT
n, : jumlah sampel usahatani padi KUT

1y : jumlah sampel usahatani padi non KUT

untuk mencari standar deviasi digunakan formulasi sebagi berikut :

S Z(E- 2)

L
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a.

Kriteria pengambilan keputusan
Jika Z hitung > Z tabel maka ada perbedaan tingkat efisiensi antara
usahatani padi KUT dan non KUT.

b. Jika Z hitung < Z tabel maka tidak ada perbedaan tingkat efisiensi antara

35

a.

usahatani padi KUT dan non KUT.

Definisi Variabel Operasional

Efisiensi adalah hubungan antara faktor input yang langka dengan output
barang dan jasa. Hubungan ini dapat diukur secara fisik (efisiensi teknik)
atau secara biaya (efisiensi ekonomi).
KUT adalah modal kerja yang disediakan oleh BRI/BPD dimana
penyalurannya melalui Koperasi Unit Desa /Lembaga Swadaya Masyarakat
bagi petani yang membutuhkan guna membiayal usaha taninya.
Usahatani padi KUT adalah usahatani padi yang dalam pengelolaannya
menggunakan pinjaman KUT guna membiayai usahataninya dalam rangka
intensifikasi pertanian.
Usahatani padi non KUT adalah usahatani padi yang dalam pengelolaannya
hanya menggunakan modal sendirl.
Biaya produksi adalah pengorbanan yang dikeluarkan selama proses
produksi baik berupa biaya tetap maupun biaya variabel yang dinyatakan
dalam rupiah.
Pendapatan petani adalah penghasilan bersih yaitu keuntungan yang
diperoleh dari total penerimaan dikurangi dengan seluruh biaya selama
proses produksi berlangsung yang dinyatakan dalam rupiah.
Luas lahan adalah luas lahan garapan dalam satuan hektar yang dikelola
petani pada saat musim tanam tahun 1999. Dari rata-rata luas lahan,
pemilikan lahan dibagi menjadi 3 golongan, yaitu :

sempit : apabila tanah yang dimiliki < 0,5 Ha

sedang : apabila tanah yang dimiliki 0,5 - 0,99 Ha

luas - apabila tanah yang dimiliki 1 - 2 Ha
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Dacrah Pencelitian

Desa Panti terletak di wilayah Kecamatan Panti Kabupaten Jember.
Jarak antara desa dengan kecamatan sekitar satu kilometer ke arah selatan,
sedangkan jarak dari kota Kabupaten sekitar lima belas kilometer.

Desa ini termasuk salah satu desa yang perkembangan
pembangunan dari tahun ke tahunnya semakin meningkat di segala bidang
terutama di bidang pertanian. Secara administratif batas Desa Panti adalah :

a. sebelah utara : berbatasan dengan Desa Sucl

b. sebelahselatan : berbatasan dengan Desa Glagahwero

c. sebelah timur : berbatasan dengan Desa Dukuh Mencek

d. sebelah barat : berbatasan dengan Desa Kemuningsari Lor

Kondisi wilayah Desa Panti merupakan tanah yang subur, baik
untuk usaha pertanian yang selanjutnya merupakan sumber kehidupan
bagi masyarakat setempat dengan distribusi penggunaan lahan sebagi
berikut :

Tabel 4.1. Distribusi Penggunaan Lahan Desa Panti Kecamatan Panti
Kabupaten Jember Tahun 1999

No Jenis Lahan Luas (Ha) Persentase (%)

1 Sawah Irigasi 465.741 52.921

2  Tegal, Sawah tadah hujan 320.250 36.389

3  Tanah Hutan 92.630 10.525

4  Pekarangan = -

5 Lain-lain 1.450 0.165
Jumlah 880.071 100.000

Sumber : Monografi Desa Panti 1999

Dari Tabel 4.1. dapat diketahui bahwa sawah irigasi (sawah yang
berpengairan teknis) merupakan bagian terbesar dalam penggunaan lahan
yaitu 465.741 Ha atau 52.92 % dari keseluruhan lahan. Oleh karena itu desa
Panti merupakan daerah yang potensial bagli pengembangan tanaman

pangan dan palawija.

22
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4.1.1. Keadaan Penduduk Menurut Matapencaharian

Ditinjau dari segi mata pencaharian, maka penduduk desa Pant
memiliki beberapa sumber mata pencaharian yang bermacam-macam.
Sebagian besar adalah petani dan buruh tani. Secara jelas jumnlah
penduduk desa Panti berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 4.2. Jumlah Penduduk Desa Panti Kecamatan Panti Kabupaten Jember
Menurut Matapencaharian Tahun 1999

No Mata Pencaharian Jumlah Prosentase (%)
1 Buruh tani UTl3 43,39
2  Petani 124 18,34
& Pegawai Negeri/ABRI/Swasta 504 12,77
4  Pedagang 63 1,60
5  Pertukangan 83 2,10
6 Pensiunan ol 1,29
7 Lain-lain 810 20,52
Jumlah 3.948 100,00

Sumber : Monografi Desa Panti 1999

Dari Tabel 4.2. dapat dilihat bahwa sektor pertanian masih dominan
sebagal matapencaharian karena bertani lebih mudah dibanding mata
pencaharian lain dan dengan bertani mereka mempunyai penghasilan yang
cukup untuk menghidupi keluarga. Hal tersebut ditunjukkan dengan jumlah
penduduk yang mempunyai pencaharian sebagai petani dan buruh tani.
Sebagian besar dari mereka mengusahakan pertanian tanaman pangan
khususnya padi, holtikultura dan palawija.
4.1.2. Keadaan Umum Petani KUT dan Non KUT

Petani yang mengambil kredit usahatani adalah petani yang tercatat
sebagai anggota kelompok tani dan tergolong aktif dalam pertemuan rutin
kelompok dan penyuluhan yang dilakukan oleh Petugas Penyuluh
Lapangan (PPL). Hal ini terkait dengan tujuan dari KUT yaitu dapat
menerapkan teknologi dan pola intensifikasi pertanian.

Dalam pengajuan KUT, ketua kelompok tani bertanggung jawab
mengkoordinasi anggotanya termasuk pencairan dan pengembalian kredit

yang telah diterima. Koperasi sabagai penyalur KUT adalah KUD Makmur
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yang mempunyai wilayah kerja Desa Panti, Serut, Suci Kemiri dan

Glagahwero. Proses penyaluran KUT harus sesuai dengan prosedur yang

telah ditetapkan, yaitu :

a.

Petani/Kelompoktani menyusun perencanaan usaha dalam bentuk RDKK
(Rencana Definitif Kebutuhan Klompok) dan ditandatangani oleh seluruh
petani dan ketua kelompok.

RDKK yang telah disusun dan ditandatangani para petani dan ketua
kelompok tani diajukan kepada PPL untuk disetujui kebenarannya.

RDKK yang telah disetujui PPL diajukan kepada Koperasi atau LSM
(Lembaga Swadaya Masyarakat).

Koperas/LSM menyusun rekapitulasi RDKK.

e. Rekapitulasi RDKK diajukan oleh Koperasi/LSM kepada Kepala Kantor

Departemen/Dinas Koperasi PK &M.
Koperasi/LSM mengajukan permohonan KUT kepada Bank pelaksana
dengan dilampiri :

1. Rekapitulasi RDKK yang telah ditandatangani oleh Kepala Kantor

Departemern/Dinas Koperasi PK & M.

2. Berkas RDKK dan dokumen pendukung lainnya.
Atas dasar persetujuan kredit yang diberikan Kepala Kantor
Departemen Koperasi PK & M, Bank Pelaksana mencairkan kredit
setelah pengurus Koperas/LSM menandatangani Perjanjian Pinjaman
KUT dengan Bank Pelaksana.
Koperasi/LSM menyerahkan dana KUT dalam jumllah yang utuh sesula
RDKK melalui kelompok tani atau langsung kepada petani. Untuk itu
setiap petani/kelompok tani menandatangani Surat Pernyataan
Penerimaan KUT dan sekaligus kesanggupan membeyar lunas sesual
pérjanjian.
Petani dapat menerima kredit dari Koperasi/LSM dalam bentuk natura

(saprodi) dalam rangka penerapan mutu intensifikasi.
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Petani dalam keikutsertaannya mengambil KUT dijamin oleh
kelompok tani dengan dilampiri surat kepemilikan lahan yang digarap.
Kredit yang diberikan kepada petani padi adalah sebesar RP 1.400.000,00
per hektar dengan bunga sebesar 10,5 % pertahun. Jadi total kredit yang
harus dikembalikan petani adalah pokok kredi ditambah bunga yaitu RP
1.540.000,00 dengan masa kredit satu tahun.

Petani non KUT adalah petani yang dalam pengelolaan
usahataninya tidak memanfaatkan kredit usahatani tetapi menggunakan
modal sendiri yang diperoleh dari hasil usahatani pada musim sebelumnya.
Umumnya mereka adalah petani yang kurang aktif atau tidak aktif dalam
kelompok tani baik dalam pertemuan rutin maupun dalam penyuluhan yang
dilakukan oleh PPL.

4.2. Analisa Hasil Penelitian
4.2.1. Hasil Produksi dan Pendapatan Kotor Petani

Pendapatan kotor usahatani padi merupakan perkalian dari hasil
produksi dengan harga yang diterima di tingkat petani baik yang
memanfaatkan KUT maupun yang tidak. Semakin besar produksi usahatani
padi dan semakin baik harga yang diterima di tingkat petani, maka semakin
besar pendapatan kotor yang diterima petani.

Rata-rata hasil produksi dan pendapatan kotor per hektar usahatani
padi yang dicapai petani KUT dan non KUT di Desa Panti Kecamatan Panti
Kabupaten Jember dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Rata-rata Hasil Produksi dan Pendapatan Kotor Usahatani Padi
KUT dan Non KUT di Desa Panti Kecamatan Panti Kabupaten

Jember
No.  Usahatani Padi Rata-rata Hasil Rata-rata Pendapatan
Produksi (Kg/Ha) Kotor (Rp/Ha)
A - -KUT 6.566 6.238.169
2 Non KUT 4818 4.577.050

Sumber : Lampiran 4 dan 8
Berdasarkan Tabel 4.3. dapat diketahui bahwa rata-rata hasil
produksi per hektar usahatani padi KUT ( 6.566 Kg) adalah lebih tingai dari
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pada usahatani non KUT (4.818 Kg ), sehingga rata-rata pendapatan kotor
usahatani KUT juga lebih besar dari pada usahatani non KUT. Kondisi
demikian dapat dimungkinkan karena petani KUT lebih cermat dan
sungguh-sungguh dalam mengelola usahataninya dengan penerapan
intensifikasi pertanian sehingga hasil produksinya relatif lebih tinggi.
4.2.2. Biaya Produksi Usahatani
Biaya produksi usahatani padi adalah keseluruhan biaya yang
dikeluarkan oleh petani padi yang memanfaatkan KUT maupun yang tidak
menggunakan KUT selama proses produksi untuk menghasilkan out put.
Biaya tersebut di peroleh dari penjumlahan biaya-biaya yang dikeluarkan
baik biaya tetap maupun variabel dalam usahatani padi. Dalam usahatani
padi di Desa Panti Kecamatan Panti Kabupaten Jember biaya produksi yang
dikeluarkan terdiri dar
a. Fixed cost (biaya tetap) yaitu biaya usahatani yang jumlahnya tidak
tergantung atas besar kecilnya kuantitas produksi yang dilaksanakan
bahkan bila untuk sementara produksi dihentikan biaya tetap ini harus
dibayar dalam jumlah yang sama.Termasuk dalam biaya tetap ini
adalah :
1. Pajak
Biaya ini dikeluarkan petani dalam bentuk pajak bumi dan
bangunan. Pengeluaran pajak ini besarnya tidak tergantung pada
out put yang dihasilkan.
2. Bunga
Biaya ini dikeluarkan khusus bagi petani yang memanfaatkan KUT
dalam pengelolaan usahataninya dan besarnya adalah 10,5% per

tahun. Dalam satu hektah jumlah kredit yang diterima petani adalah

RP 1.400.000,00. Jadi bunga yang harus dibayar petani dalam tiap
hektarnya adalah Rp 147.000,00 per tahun.
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3. Sewa Lahah

Biaya ini dikeluarkan petani sebagai ongkos dari pemakaian faktor
produksi berupa lahan sawah.

Pengairan

Biaya ini dikeluarkan oleh petani padi KUT maupun non KUT sebagi

iuran bagi pengelolaan irigasi desa.

b. Variabel cost (biaya variabel) yaitu biaya usahatani yang jumlahnya

berubah-ubah sesuai dengan perubahan kuantitas produk yang

dihasilkan. Makin besar kuantitas produksi, makin besar pula jumlah

biaya variabel Termasuk dalam biaya variabel ini :

1.

Biaya sarana produksi terdiri dari : benih, pupuk, pestisida, dan
obat-obatan pendukung lainnya.

Biaya tenaga kerja terdiri dari : pengolahan tanah, penanaman,
pemupukan, penyiangan, penyemprotan, pemanenan. Dalam
perhitungan biaya ini juga dimasukkan nilai dari tenaga kerja
implisit yaitu tenaga kerja dari anggota keluarga yang terlibat
dalam proses produksi.

Rata-rata biaya produksi per hektar usahatani padi KUT dan non

KUT dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4. Rata-rata Biaya Produksi Usahatani Padi KUT dan Non KUT di

Desa Panti Kecamatan Panti Kabupaten Jember.

Jenis Biaya Rata-rata Biaya Produksi Rata-rata Biaya Produksi
Usahatani Paci KUT Usahatani Padi Non KUT
Rp/Ha) Rp/Ha)
a. Blaya Tetap

1. Pajak 58.941 58.570
2. Bunga 36.750 -
3. Sewa Lahan 1.000.000 1.000.000
3. Pengairan 50.652 49.252

b. Biaya Variabel
1. Benih 149.715 130.485
2. Pupuk 891.961 698.306
3. Pestisida 217.348 215.338
4. Tenaga Kerja 616.996 594.240
Jumlah 3.022.423 2.7146.193

Sumber : Lampiran 3 dan 7
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Berdasarkan Tabel 4.4. dapat diketahui bahwa rata-rata biaya
produksi per hektar usahatani padi KUT lebih besar ( Rp 3.022.423,00 ) dari
biaya produksi per hektar usahatani padi non KUT ( Rp 2.746.193,00 ). Hal
ini dapat terjadi karena penggunaan sarana produksi yang berbeda
terutama komposisi pupuk dan tidak dikeluarkannya blaya bunga bagi
petani non KUT.

4.2.3. Pendapatan Bersih Usahatani Padi KUT dan Non KUT

Pendapatan bersih diperoleh dari pengurangan pendapatan kotor
(TR) yang diterima petani dengan jumlah keseluruhan biaya yang
dikeluarkan selama proses produksi dalam usahatani padi KUT dan non
KUT. Rata-rata pendapatan bersih per hektar usahatani padi KUT dan non
KUT dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Rata-rata Pendapatan Bersih Per Hektar Usahatani Padi KUT dan
Non KUT di Desa Panti Kecamatan Panti Kabupaten Jember.

No. Usahatani Padi = Pendapatan Bersih Rata-rata Pendapatan
(Rp) Bersih (Rp/Ha)

1 KUT 96.472.358 3.125.745

2 Non KUT 54.925.120 1.830.857

Sumber : Lampiran 4 dan 8

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa rata-rata
pendapatan bersih per hektar usahatani padi KUT (Rp 3.215.745,00 ) lebih
besar dari rata-rata pendapatan bersih per hektar usahatani padi non KUT
(Rp 1.830.857,00 ). Ini terjadi karena petani KUT lebih cermat dalam
penggunaan faktor produksi dimana tambahan biaya yang dikeluarkan
dapat tertutupi dengan tambahan hasil yang diperoleh, sehingga
mengasilkan rata-rata pendapatan yang lebih tinggi dari petani non KUT.
4.2.4. Uji Statistik Perbedaan Pendapatan Bersih Usahatani Padi KUT

dan Non KUT

Untuk mengetahui perbedaan rata-rata pendapatan bersih
usahatani padi KUT dan non KUT secara nyata ( significant ), maka
digunakan uji Z dengan taraf keyakinan sebesar 95 %. Uji perbedaan rata-
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rata pendapatan bersih usahatani padi KUT dan non KUT dapat dilihat pada
Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Uji Z Perbedaan Pendapatan Bersih Usahatani Padi KUT dan Non
KUT di Desa Panti Kecamatan Panti Kabupaten Jember.

No. Keterangan Usahatani Padi Usahatani Padi
KUT Non KUT
1 Jumlah Responden 30 30
2 Rata-rata Pendapatan Bersih 3.215.745 1.830.857
3 Standart Deviasi 656133,7883 675616,4199
Z Hitung 8,05417
Z Tabel 1,96

Sumber : Lampiran 9, 10dan 11

Berdasarkan perhitungan Z hitung seperti yang tercantum dalam
lampiran 11, diketahui bahwa Z hitung ( 8,05417 ) > Z tabel ( 1,96 ). Hal ini
berarti tingkat pendapatan bersih usahatani padi KUT lebih besar secara
significant terhadap pendapatan bersih usahatani padi non KUT.
4.2.5. Efisiensi Biaya Usahatani Padi KUT dan Non KUT

Efisienst biaya usasahatani padi diperoleh dari rasio antara pendapatan
bersth dengan total biaya usatani tersebut. Makin tingggi rasio ini, maka
usahatani semakin efisien. Rata-rata cfisiensi biaya usahatani padi KUT dan
non KU'T" dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Rata-rata Efisiensi Biaya Per Hektar Usahatani Padi KUT dan Non
KUT di Desa Panti Kecamatan Panti Kabupaten Jember.

No. Usahatani Padi Efisiensi Biaya Rata-rata Efisiensi Biaya
(%) (%/Ha)

1 KUT 6208,198 206,93992471

2 Non KUT 5007,261 166,9087115

Sumber : Lampiran 12 dan 13

Berdasarkan Tabel 4.7. dapat diketahui bahwa rata-rata efisiensi
biaya per hektar usahatani padi KUT ( 206,939 % ) lebih besar dari rata-rata
eﬁsiensi biaya per hektar usahatani padi non KUT ( 166,908 % ). Hal ini
terjadi karena petani KUT dalam mengelola usahataninya lebih cermat dan
sungguh-sungguh, sehingga lebih efisien.
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4.2.6. Uji Statistik Perbedaan Efisiensi Biaya Usahatani Padi KUT
dan Non KUT
Untuk mengetahui perbedaan rata-rata efisiensi biaya usahatani
padi KUT dan non KUT secara nyata ( significant ), maka digunakan uji Z
dengan taraf keyakinan sebesar 95 %. Uji perbedaan rata-rata efisiensi
biaya usahatani padi KUT dan non KUT dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8. Uji Z Perbedaan Efisiensi Biaya Padi KUT dan Non KUT di Desa
Panti Kecamatan Panti Kabupaten Jember.

No. Keterangan Usahatani Padi Usahatani Padi
KUT Non KUT
1 Jumlah Responden 30 30
Rata-rata Efisiensi 206,9399241 166,9087115
& Standart Deviasi 0,230618276 0,242663260
Z Hitung 6,54959
Z Tabel 1,96

Sumber : Lampiran 14, 15 dan 16

Berdasarkan perhitungan Z hitung seperti yang tercantum dalam
lampiran 16, diketahui bahwa Z hitung ( 6,54959 ) > Z tabel ( 1,96 ). Hal ini
berarti tingkat efisiensi biaya usahatani padi KUT lebih besar secara

significant terhadap efisiensi biaya usahatani padi non KUT.

4.3. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa tingkat
pendapatan bersih usahatani KUT lebih besar dari usahatani non KUT
dimana didukung dengan tingginya tingkat produksi yang dihasilkan yaitu
6.566 kg/ha. > 4.818 kg/ha.

Usahatani KUT lebih efisien dalam penggunaan faktor produksi
dimana tambahan hasil yang diperoleh mampu menutupi tambahan biaya
yang dikeluarkan, sehingga menghasilkan nilai tambah yang lebih besar
dari pada usahatani non KUT.

Uji Z untuk mengetahui perbedaan pendapatan bersih dan tingkat
efisiensi usahatani padi KUT dan non KUT menunjukkan hasil yang sigificant,
artinya pendapatan bersih dan efisiensi usahatani padi KUT berbeda secara

nyata dengan usahatani non KUT.
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Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan

tersebut antara lain :

a. Perbedaan keaktifan dalam kelompok dan penyuluhan PPL

Petani KUT merupakan petani yang tercatat sebagal anggota
kelompok tani dan tergolong aktif dalam pertemuan rutin
kelompok dan penyuluhan yang dilakukan oleh Petugas
Penyuluh Lapangan (PPL), sehingga setiap informasi tentang
teknik-teknik pertanian yang baru dikaji bersama dan dapat
dilihat positif negatifnya yang pada akhirmya disimpulkan untuk
dapat atau tidaknya untuk diterapkan bagi setiap anggota. Hal
ini terkait dengan tujuan dari KUT yaitu dapat menerapkan
teknologi dan pola intensifikasi pertanian. Selain itu dalam
pengajuan KUT, ketua kelompok tani bertanggung jawab
mengkoordinasi anggotanya termasuk pencairan dan
pengembalian kredit yang telah diterima, sehingga petani terus
dipantau oleh ketua kelompok dan PPL dengan tujuan
memaksimalkan hasil produksi.
Sebaliknya petani non KUT kurang aktif dalam pertemuan
kelompok tani bahkan tidak sedikit yang tidak tercatat sebagal
anggota kelompok tani, sehingga setiap informasi tentang
teknologi dan teknik-teknik pertanian yang baru kurang
direspon positif. Hal inilah yang menyebabkan perbedaan
tingkat perhatian dan kecermatan dalam usahatani padi.

b. Perbedaan perangsang produksi bagi petani.

Petani KUT biasanya mengelola usahataninya secara lebih
cermat guna memperoleh produksi yang lebih tinggl agara
dapat menutup biaya yang dikeluarkan. Selain itu, petani KUT
juga berupaya maksimal agar dapat mengembalikan kredit
yang telah diterima ditambah dengan biaya bunga yang harus

dibayarnya. Hal tersebut menyebabkan adanya perbedaan
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dalam rata-rata hasil produksi dan rata-rata tingkat efisiensi
petani KUT dan non KUT.

Sebaliknya petani non KUT menganggap hasil produksi yang
didapat merupakan penghasilannya sehingga hanya
memperhitungkan dengan perbandingan biaya yang
dikeluarkan tanpa memikirkan pengembalian kredit dan
tambahan biaya bunga seperti petani KUT. Hal tersebut
menyebabkan petani non KUT kurang memperhatikan secara
cermat usahataninya.

c. Perbedaan dalam penggunaan teknologi.

Petani non KUT umumnya kurang tertarik terhadap tekmik-
teknik baru seandainya ia harus menanggung tambahan biaya
dari pemakaian teknik baru tersebut, sehingga petani non KUT
cenderung menggunakan teknologi yang terbatas dan kurang
memperhitungkan efisiensi dalamusahataninya. Sebaliknya
petani KUT akan terus berupaya mencoba teknik-teknik baru
untuk menaikkan produksi dan meningkatkan efisiensi
usahataninya karena kredit ditambah bunga yang harus
dikembalikan akan tetap harus dibayar dengan jumlah yang
tetap meskipun hasil produksinya bertambah jauh lebih besar.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan bahwa :

a.

5.2. Saran

pendapatan Dbersih per hektar usahatani padi KUT
(Rp 3.215.715,00) lebih besar dari usahatani padi non KUT
( Rp 1.830.857,00 ), sedangkan perbedaan pendapatan bersih
antara usahatani padi KUT dan non KUT diuji dengan Z hitung
pada tingkat kepercayaan 95 % menghasilkan kesimpulan
bahwa diantara keduanya terdapat perbedaan yang nyata
(significant).

tingkat efisiensi biaya per hektar usahatani padi KUT
(206,939 %) lebih besar dari tingkat efisiensi biaya per hektar
usahatani padi non KUT (166,908 %), sedangkan perbedaan
perbedaan tingkat efisiensi biaya per hektar antara usahatani
padi KUT dan non KUT diuji dengan Z hitung pada tingkat
kepercayaan 95 % menghasilkan kesimpulan bahwa diantara

keduanya terdapat perbedaan yang nyata (sigruficant).

Berdasarkan simpulan dapat diketahui bahwa usahatani padi KUT

lebih efisien dan tingkat pendapatannya lebih tinggi dibandingkan dengan
usahtani padi non KUT, maka :

i

" b.

program KUT yang ditetapkan oleh pemerintah diharapkan
tetap terus berlanjut.

penyediaan kredit murah semacam KUT bagi petani diharapkan
semakin banyak sehingga kegiatan produksi dapat terus

berlanjut.

33
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c. petani diharapkan dapat memanfaatkan dan mengoptimalkan
penggunaan kredit murah seperti halnya program KUT.

d. penyuluhan dan pembinaan oleh PPL diharapkan terus
dilakukan secara konsisten kepada semua petani baik petani
yang menerima kredit murah semacam KUT maupun yang tidak
sehingga hasil produksi dapat ditingkatkan untuk memenuhi

kebutuhan pangan yang terus meningkat.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Adiwilaga, A, 1982, Imu Usahatani, Bandung, Penerbit Alumni

Ahyari, Agus, 1994, Manajemen Produksi, Yogyakarta, BPFE

Budiono, 1997, Pengantar Ekonomi Mikro, Yogyakarta, BPFE

Catur, Sugiyanto Drs., 1995, Ekonomi Mikro dengan pokok bahasan Ringkasan
Teord, Soal, Trik dan Jawaban, Yogyakarta, BPFE

Dajan, A, 1991, Pengantar Metode Statistik II, Jakarta, LP3ES

Departemen Pertanian, 1988, Pemanfaatan Fasilitas Kredit Usahatani untuk
Menunjang Intensifikasi Padi dan Palawija, Jakarta

1999, Petunjuk Bersama Direktur Jenderal Bina

Koperasi, Depertemen Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah
Dengan Sekretaris Pengendali Bimas, Departemen Pertanian, Tentang
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kredit Usaha Tani, Jakarta

Iswabdono, SP, 1985 Ekonomi Mikro, Yogyakarta, BPFE

Johanes dan Srihandoko, 1984, Ekonomi Mikro, Yogyakarta, BPFE-UGM

Lowes, Bryan dan Christopher Pass, 1998, Collins Kamus Lengkap Ekonomi,
Jakarta, Penerbit Erlangga

Mubyarto, 1991, Pengantar Ekonomi Pertanian, Jakarta, LP3ES

Pasaribu, Amudi, 1981, Pengantar Statistik, Jakarta, Ghalia Indonesia

Purwanti, Retno D, 1999, Analisis Perbedaan Keuntungan antara Petani KUT
dan Petani non KUT, Jember

Santoso, Ruddy Tri, 1996, Kredit Usaha Perbankan, Yogyakarta, Penerbit Andi

Soekartawi, 19983, Prinsip Dasar Ekonomi Pen‘amlan Teori dan Aplikasinya,

- Jakarta, Rajawali Press
, 1998, Prinsip Dasar Komunikasi Pertanian, Jakarta, Ul-Press


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sukirno, Sadono, 1996, Pengantar Teori Mikro ekonomy, Jakarta, Raja Grafindo
Persada

Suparmoko, Irawan, 1993 Ekonomika Pembangunan, Yogyakarta, BPFE

Supranto, J., 1991, Ekonometrika Dasar, Jakarta, LPFE-UI

,]., 1996, Teori dan Aplikasi, Jakarta, Penerbit Erlangga

Susanto, Budi, 1999, Pengaruh Pemberian KUT terhadap Penerapan Intensifikasi
Pendapatan Usahatani Jagung, Jember

Suyatno, Thomas, 1992, Dasar-dasar Perkreditan, Jakarta, PT. Gramdia Pustaka
Utama

Teguh, Muhammad, 1999, Metodologi Penelitian Ekonomi, Jakarta, PT Raja
Crafindo Persada '

Dillon, 1984, IImu Usaha Tani dan Penelitian untuk Pengembangan Petani Kecli],
Jakarta, Ul Press

Crafika, S, 1999, Undang-undang Pokok Perbankan, Jakarta, Sinar CGrafika


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jowild ejeq : Jequng

886120°L8 880766 ] 000°028°2€ J 000050722z J000'€L9’L Jooz'soe't J 000'z60'9L | 004%S9'S | 000°LLL 2 000'280't | SO'/Z yejwnf
00S'€00'9 00S'€. | 000°008°C 0000002 000'GEL 00004} 000'092'} | 000'G2E 000018} 000'06¢ |00 o€
00S'v26'S 00s'c. | 000°008'C 000°000°C 000'0¥ 0000k} 000'0SL'L | 000'96€ 000654’} 000'00€ JO0C 6¢
00S'SS0'9 00S'€. | 000'008'C | 000°000°C 000Ch} 000041 000'G/2Z°} | 000'G6E 000'684°} 000'G0E JOOC 8¢
00S'1LS8'S 00S'€Z | 000'008°C | 000°000C 000°€h} 00004} 000'0S0°}L | 000°00Y 000664} 000‘0Le  JOOC C
GIE'SYP'Y GZL'ss | 000°00L°C 000°00S'} 0S.'v8 00S'2L 000°058 000°0LE 000'8vE’} 000'6Zz JOS'I 9C
GI8'6VEY GzL'ss | 000'00L'2 | 000°00S'L 0S.'v8 00S2L 000°06. 000062 000°0€€’} 00S'/Cz |OS'} Gc
0S.'v00'e 0S.'9€ | 000'00%'} 000'000°} 005'9S 000'8Y 000629 00096} 005268 000°0S} OO’} 144
0S2'8/8°C 0S.'9€ | 000'00%'} 000'000°} 005'9S 000°8V 000'00S 000'50Z 005°..8 00065t |OO'L €C
0sZ'286'C 0S.2'9€ | 000'00¥'L 000°'000°} 00009 000'8¥ 000°0SS 000°0S52 005288 000'0SL JOO'L ce
0SZ'Le0'e 05.2'9¢ | 000°00¥ '} 000'000°} 00009 0008y 000'08S 000'G¥Z 005106 00009} OO’} ¥4
0SZ'€e6'C 0s.2'9e | 000'00%'} 000'000°} 00S'29 0008y 000°GES 00002 000006 000'L¥L JOO'} 0c
0S.'€20'€ 0S5.'9¢ | 000'00%'} 000°'000°} 00529 0008 000'6Z9 000'€0Z 00S'/68 000°lS} JOO'} 61
€16'6€8'C g16've | 000°0€E’} 000056 00S'€S 00S'e¥ 000'62ZS 000'GLZ 000'€.8 000Gyl |S6°0 8l
88%'009'C gez'Lle | 000061} 000058 0sZ'sy 000°'0¥ 000'G.S 00004} 000°192 00062l |S8°0 Ll
88Y'6€9'C gez'le | 000061} 000°'0S8 0SZ'sy 000°0% 000°009 000'%2} 000'094 000'9el  |S8°0 9l
€92'12C €95'/Z | 000°050°} 000°05. 000'S¥ 000°9€ 000°0.L¥ 00.L°2S} 000°€29 00S'ZLL |SL0 Gl
€96'8€2'C €96'2Z | 000°050°} 000'05. 000'GY 000'9E 000'GZy 00069l 000'6.9 000'GLL |SZ°0 142
€95'Lzze €952z | 000'050°} 000°05. 000'G¥ 005'GE 000'GZY 00025} 000'€.9 00schl S0 €l
BES6V6'L g88'cc | 000'0L6 000059 05.'9e 006°LE 000°08¢€ 000°0S} 00S'18S 00S'G6 G990 Zl
0S0'2s8'L 0S0'2Z | 000'0¥8 000009 000'vE 000°0€ 000'G9€ 000°G¥} 00S'09S 00S'G6 090 L
G/E'9SS'} G/e'8l | 000°00L 000'00S 000'LE 0002 000°05€ 000'G0l 006 °ZSt 005°G. 0S0 (0]
GIE0VSL G/e'8l | 000'00L 000'00S 000°LE 00S'€C 000'GLE 000°GE} 00S'Lv¥ 000°0L 0S0 6
G/8'LIS) G/e'8lL | 000'00L 000'00S 000°0€ 00S°€Z 000'00€ 000'GLL 000'0S¥ 000'G. 0S0 8
G/8'L6v'L G/e'8l | 000°00L 000'00S 000'0€ 00S‘€Z 000622 000°0C} 00§ Liv 00S°LL 0S0 L
8e0'96¢E "} 8e5'9L | 000'0€9 000'0S¥ 00s'sZ 00022 000'5.2 000°0L 1 000°/2ZY 0000 Sv'0 9
0SL0LLL 00.'vL | 000'09S 000'00¥ 0s.'2z ooc'st 000°0sZ 00028 000'€92 00009 oro S
£9€'G50°L €98'CL | 000'06¥ 000'0S€ 00002 0008} 000°2LZ 00S'L2 000°€lE 000°'€S GE0 14
88L°LLL 8816 000°'0S€ 000°0SZ 000'%} 00S°LI 000'0L} 005°2S 005'922 00S'.€ G20 €
881°G08 88L'6 000°'0S€ 000'052 000} 00G°L} 00066} 000'G9 005'922 000'82 G20 Z
0S€'6.9 0S€'L 000082 000002 00S'L}) 00S°L1 000°06} 000'0S 000181 000'82 0C0 L
(dy) (dy) (dy) BMag yeled cmh_mw_._mn_ 1oy ebeus ]| episiised yndnd c_cwmAw_.: ueye| jedwes
isynpold eAeig | ebung fipesy yejwnp (dy) deja] eAeig (dY) 1eqeleA elAeig | sem lueyad

6661 Weue] wisniy
Jequier usjedngey| lued UBjeWwRISY JUBJ BSa( 1P 1N IPBd IUBleyes() Isynpold eAelg ueulsd ‘| uesidwe]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jawld ejeq - Jeaqung

£10'88.'68 886'120'L8 000'018'0Z) 008'6.) G0'/Z yejwnr
005'985'S 00S'€00'9 000°065 '} } 002'C) 002 0¢
005'0€€'9 005'vZ6'S 000'GSZC} 006'Z1 002 62
00S'716'S 005'650'9 000'046'}} 009'Z} 002 8z
00G'8¥S'S 00S'168'G 000'00%' L} 000°Z} 002 IZ
GZ9'625'S GlE'SHY'Y 000'G.6'6 00501 0S'L 9
GZL'0SL'S G/8'6VE'Y 000'00S'6 0000} 0S'L GZ
062°'116'€ 05.'700'€ 005'286'9 0se'L 00’} ve
0GZ'9vZ'y 06.'8/8'C 000'SZ}'L 00S'L 00’} €2
062'2.S'c 052'286'C 000'G5S'9 006'9 00’} zz
062'808'¢€ 052'1€0'€ 000'0¥8'9 002Z'L 00’} 4
0G2'9LL'E 062'€€6'C 000'059'9 000'Z 00’} 04
052'856'€ 0G.'€20'€ 005'286'9 0G€'L 00’} 6l
885'C/S'E £16'6£8'C 00S'ZHP'9 0G.'9 G6°0 8l
€15'606'C 88¥'009'C 000'0}S'S 008'S 680 Ll
£15'052'c 88Y'6€£9'C 000'068'S 00Z'9 G8'0 9l
8€Z'€8E'C £€9/'122'C 000'G59'v 006'v G0 Gl
8€6'89¢€'C £95'8€2'C 00S5°209't 0S8y G20 '
8EY'825'C £96'122'C 000'0G.'v 000'S G0 €l
€9¥'sZe'T 8e5'6Y6' L 000'G4Z'y 00S'v 690 4"
0G6'L¥6'L 050'Z68'} 000'008'€ 000'v 090 b
Gzo'esy') GJE'95S'} 000°070'€ 002'c 050 ol
Gz9'e6Y 'L G/E'0VS't 000'0¥0'€ 00Z'¢ 050 6
GZL'8LL'L G/8L1G') 000'0€2'€ 00v'e 050 8
G29'069'L G/8'L6¥') 00G'Z8L'E 0S€'e loso A
€96'€SP'1 8£0'96€'} 000'058'C 000'¢ G¥'0 9
0G2'1ZL'L 0G2'0LL'} 00§'2€2'C 0S€'C ov'0 G
8c1'268 £9€'650'} 00S'.¥6'L 0502 GE0 14
£1£'669 881'LLL 00S'Ziv'L 0GS'} GZ0 €
£18'7Ee 881'G08 000'0F L'} 002’} GZ0 Z
069'042 05£'6.9 000'0S6 000'} 0Z'0 }
(dy) (dy) (dy) (B3) (eH) ueye7 | |odwes
yisieg uejedepusd IS)Npo.d eAelg 10j0)| uejedepuad ISYNpo.d sen uejed

6661 Weue ] wWisny Jaquar usjednge)]
lJUBq UBjRWEDSY lUBd BSad IP LN IPed IUBjeyes yisieg uejedepuad Uep 1SYNPold lIseH 'z uelidwen



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

| ueadwe : Jaqung

€ey'zeo’e 0S.'9E 000'000°} L6'8S 25905 966'919 8pe'Lle 196'168 GlL'6¥L 060 ejel-ejey
869'229'06 00S'20L°L 000'000'0¢ | sez'89s'L | zes'61s'L | 828'605'8L | #S025°9 918'85.'9Z | voz'cev'y G0 L2 yejwnr
062100 062'9¢ 000'000°} | 005°29 000'GS 000°'0€9 005'Z9l 000606 000'st oo'¢ 0€
052'296'C 06.'9€ 000°000°'} | 000°0Z 000'SS 000'G.S 000'86} 005°2.8 000'0G} 00¢ 6¢
06.°'220°¢ 0S.'9€ 000°'000°} | 000°9S 000'GS 00S'2€9 00S°/61 005'268 00S'2S 00¢ 8¢
05.'626'C 0S.'9¢ 000'000°} | 00S'9S 000°SS 000'62S 000002 005,68 000'sG} 00¢ 2C
€8G'€96'C 0S.'9€ 000'000°} | 00S'9S €ee'sy 199'99S 199'90C 199'868 000'05} 0s’L 9c
216668 0S.'9€ 000'000°'+ | 00S'9S €eC'8y 199'925 €ee'ehl 199'988 29915} 0s’L 14
0S.'v00°t 0S.'0¢€ 000'000°+ | 00S'9S 000'8Y 000'529 000'961 005268 00005} 00’L 144

i 062'8/8'C 0S.'9€ 000°000°L | 00595 000'8¥ 000°'00S 000502 00S'2.8 000'GS} 00’L %4
052'286'C 0G.'9€ 000'000°} | 00009 000'8% 000'0SS 000'0SC 005'/88 000'05} 00’} (v
0sZ'LE0'e 06.'9€ 000'000°L | 00009 000'8¥ 000'08S 000'G¥Z 00S'L06 00009} 00'L Lc
0sZ'ee6'C 0S.'9€ 000°000'L | 00529 000'8¥ 000'GES 000'0L2 000006 000'L¥l 00'L 0c
0S.'€20'c 0S.'9€ 000'000°} | 00529 0008y 000629 000'€0Z 00S'/68 000'LS} 00'L 6l
Z8E'686'C 0S.'9€ 000°'000°} | 9LE'QS . 68.'Gy 2€9'25S oLe'oze L¥6'8L6 ze9'zst G6°0 8l
/6€'650°C 06.'9€ 000'000°} | §92'95 6S0°LY LLY'9.9 000°00C v62'G68 6S0'LYL G80 L
6/2'S0L'E 06.'9€ 000'000°} | S9.°9S 650°LY 288'50. 90.'v02 8l1'v68 000'09} G8°0 9l
210'620°€ 0S.'9€ 000'000°} | 000°09 000'8F 199929 009°€0C €£e'/68 199'951 G0 Sl
0S.'v¥86°C 0S.'9€ 000'000'L | 000°09 000'8¥ /99'99S 000°'0Z2 000006 €ee'est G.0 14
€80'296'C 06.'9¢ 000'000°L | 000°09 €ee'ly 199'99G 199202 £e€'/68 eee'lSl G0 el
882'666'C 0S.'9¢ 000°000°L | 8€G'9S L10'6Y S19'v8S 69.'0€C Gl9'v68 €26'9v 1 S9°0 43
05.'980'¢ 062'9€ 000'000°'L | £99'9S 000°0S €£€'809 199°LvC /91 'v€6 /91'651 090 LI
0SLCLL'e 0S.'9€ 000°'000°L | 00029 000'8Y 000002 000'0LZ 000606 000'LS} 0S0 (0]%
05.'080°¢ 0S.'9€ 000'000°L | 00029 000°.L¥ 000°0€9 000042 000668 000°0¥} 0S0 6
05.'€20'c 0S.'9€ 000°000°+ | 00009 000°.L¥ 000'009 000°'0€C 000'006 000°'0S} 0S0 8
05.'€86'C 0S.'g€ 000°000°'L | 00009 000V 000°'0SS 000°'0¥2 000'G68 000'GS L 0S0 L
90€'20L e 0S.'9¢E 000'000°'L | 299'9S 6888y LLLLLO 144 A 4L 688816 965'GS 1 S0 9
G/8'92.C 0S.'9€ 000°'000°} | 64895 0S.'Sv 000629 000'502 005259 000°'0S} ovo S
Lze'sio'e 0S.'9¢ 000'000°L | evL'LS 62y'LS 000029 982 0T 982 'v68 62r'LSL GE0 14
05.'80L'e 0S.'9€ 000°'000°} | 000'9S 00002 000089 000'0LZ 000906 000'0Gt G20 €
0s.'0zz'e 0S.'9€ 000'000°} | 000'9S 000°0Z 000'08. 000092 000906 000CH} G20 ¢

__ 05.'96€'C 0S/'9€ 000'000°} ] 00S°LS 00525 000'056 000052 000'G06 000°'0¥ L -1 020 3

(dy) ebung BMOS yeled ueliebueq |elsy ebeusa) | episiisad yndnd yiusg
IS¥Npo.d eAelg (dy) deya] eAeig (dy) |1ogeleA eAelg {5H). usieT jadag
{t JepjoH 1dd ejel -ejey sen iueyod

666} Weue| wisniy
Jequiap usjednaey) NUEd UBJBWEDS) luBd BS8(] 1P JEMSH Jod LN IPed Iuejeyes( 1sinpoid eAelg ejel-ejey ‘¢ uesidwe]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Z uesidwen : Jequng

Gvl'Gle'e XA AAAR 691 '8€Z'9 995'9 060 ejel-ejey
8GE'T/Y'96 869'2/9'06 /50'GvL /81 G66'96) S0°LC yejwnr
0S2'€6.C 062100 000'66.'S 00}'9 00¢ o€
052’691 062'296'C 00S°2Z1'9 0S¥'9 00¢ 6C
0SZ°/56°C 05.°/20'c 000'686'G 00€'9 00¢ 8¢
0SZ'v..'C 051'626'C 000°00.'S 000'9 00¢ L
LI¥'989°C £85'€96'C 000'059'9 000°Z oS’} 9c
LIV'EEr'e L16'668'C €EE'EEE'9 1999 0’} 14
0G.'L.6'€ 0S.'700°€ 0052869 0se'. 00’ ve

__ 0szZ'ove'y 05.'8/8°C 000'sZL°.L 00S'/ 00’} €C
05.°2.S'e 052'286'C 000'655'9 006'9 00’} e
05.'808°¢ 06Z'1L€0'E 000°0¥8'9 00Z'. 00'L ¥4
0S.'9LL'€ 062'€€6'C 000°059'9 0002 00'L 0c
05.'856'¢ 06.°€20'c 0052869 0s€e'. 00'L 6l
81909/ Z8€'686'C 000'0S.'9 SoL'L S6°0 8l
956'ZZY'e L6E'650'E €6€'28Y'9 ve8'e S8°0 L
zel'yze'e 6.2'G0L'E Zly'626'9 v6z'L G680 9l
059°2L1'€ /10'620'¢ /99'90Z'9 €€5'9 S.0 Sl
€85'851'C 05.'v86'C eee'erl’'o 19’9 G.0 145
0SZ'L.lee €80'296'C €EE'eEL’9 199'9 GL0 el
GE9'L/G'E 882'666'C €26'9/G6'9 €26'9 S90 cl
€85'ove'e 05.'980°¢ €EC'EEE’9 199'9 090 b
052'/96'C 0S.°CLL'E 000'0809 00¥'9 0G0 (0]
052'666'C 052080 0000809 00¥'9 0G0 6 __
0sZ'9er'e 06.'€20'e 000°'09¥'9 008'9 0S50 8
osz'lec'e 06.'€86'C 000°G9€'9 00.'9 0S0 L
8zo'LeT'e 90€'20L'e €EE'EEE'9 199'9 S0 9
GLEY08'C G/8'9/LC 0SZ'L8S'S G/8'S or'0 S o
v96'8Y5'C lze'sio'e 982'v9S'S 1G8'G *1500] 1%
0sZ'18.'C 05280l 000°068°'S 00Z'9 TA0) €
0SZ'6eE’) 06.'022'c 000'09S ¥ 008'y TA0) 4
0SZ'€Se’) 0G/'96E'EC 000'0S.'¥ 000'S 020 }

(dy) (dy) (dy) (6)) kit od :

yisiag uejedepuad| 1synpoid eAelg | Jojoy uejedepuay ISyNpoid (eHyueyeq | jedwes

I JepjoH Jad Ejel - ejey sen uejad

6661 Weue| wisny Jaqual usjedngey llued Uejeweos)] ljued ese( Ip
JepiaH Jad 1N ped luejeyes yisleg uejedepusd Uep ISYNpold |ISeH ejel-ejey H uesidwe ]

e ——


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jjauwld ejeq | Jequing

0st'zL9'sy | ooo‘oee’2L | 058'6€0°L | 05528 | 000'8¥2'6 | 000°'Z87'€ | 0S0'€ZEZL | 0002822 yejwunp
00S'8yL'y | 000°000°C 000CLL | 00596 000009 000°09} 000056 000°'0€Zz  jooe o€
000°9¢eZ'e 000052’} 005'68 000°2S 000'2s¥ 000622 000'G.6 005°/8L ST} 6¢
ostv'LLL'Z | 000056 009'€S oov'ey 000'G9¥ 005'S61 056'898 000'GEL  |S6°0 8¢
00S'06L'C | 000058 00S'ZS 000'8€ 000°'0€€ 00005} 000°099 000'0LL JS8°0 lite
008'€zz’'c | 000°008 002'2s 009'9E 000'00¥ 00069} 000°059 0000zt  jo80 9c
008'v6L'c | 000°008 002'zs 009'9e 000062 000'v¥ | 000'2SZ 0000z joso 14
0S0'9L0'c | 000°0SL 0S.'6¥ 00€'vE 0002ZLE 00005+ 000029 000'00} S0 ve
0S5'268°L 000'05. 0S.'6¥ 00E'vE 000°'00€ 000081 000°Z8Y 00596 GL0 €C
0so‘oyz’c | 000°0SL 0S.'6¥ 00€vE 000'G19 000°€St 000°€SS 000°G8 S.0 Zc
0SS'€96'L 000'0S. 0S.'6Y 00€'vE 000°0vE 000°08} 000°ctS 00596 GL0 \c
005966} 000059 000't€ 00S‘O¥ 000'62S 000'GZ} 000681 000°c8 S9°0 0c
001'€ZS’) 000009 009'ce 000°Ce 000°'062 00002} 006'8.€ 000'69 090 6l
009've8’} 000009 009'ce 000°2€ 00002y 000'v¥L 000°€ZS 00028 090 8l
009'/8.°} 000'009 009'ee 000°2€ 000'vEY 000°09} 0009kt 00028 090 L
009'9¥Z°L 000°'00S 05.'82 05822 000002 00002 000'6¥€ 000'9. 050 9l
000°€zZZ’} 000'0S¥ 000'€Z 000'GC 000'G.2 000°'00} 000°00€ 000°0S S¥0 Sl
00€'65Z'} 000°0Zy 00822 000°'cC 000°'00€ 000'06 000'9¥e 00S°.S A 4%
00E¥SL'L 000'02¥ 008'ze 000°c€C 000082 0008 005'9.2 0008t Zro €l
00r'OLL') 000'00% oov'ze 000°€e 000'G.2 00008 000'¥92 000'9% ov'0 Zl
000022’} 000'00¥ oov'ze 000°cC 000'0S€ 000'GEL 009’622 00009 (0]°40) Ll
005'€€6 000°'05€ 0058} 0009} 000'G6} 000'v8 000622 000'Gy GED oL
00Y'6v6 000°'0S€ 0ov'8L 0009} 000'052 00008 000°061 000'GY GEOD 6
00r'€L0’} 000°'05€ 0ov'8L 0009t 000'6.2 000'v8 000's22 000'GY GEOD 8
00.'988 000°'00€ 000'8} 00.'€} 000622 000°08 000602 000Gt 0€0 m
000'689 000°05Z 000'G} 000°}} 00005} 000°09 000'891 000'GE G20 9
005199 000°05Z 000G} 000°LL 000'SZ} 00069 005'59l 000°0€ G20 S
000°€¥9 000052 000'S} 000°LL 000'GL} 000°09 000091 000°2E G20 14
009°156 000002 00zt (00} A0] 000'GE} 000°0% 000°0E} 000'GZ 020 €
009'L1LS 000002 00Z'L} oo¥'ol 000'0S5} 005’8 00S'¥iL 000'€C 0co 4
001} 65 000'002 00Z'L} 00¥'0} 000'G.L 00009 00S'vL1 000°€Z 0C0 l
(dy) emes eled uesieBuad feliey eBeus || episised yndnd yiuag ﬂm\_.: ueye]
oL On) dee L ere COIEREEEE ] sem | N

ljued UBjeweday ljued esa( Ip Iped Iuejeyes) 1NM UON ISYNPold eAelg uenuuad ‘G uelidwe]

6661 Weue | wisny Jequer uajedngey



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jawlid ejeq : Jequng

008'CLL'VE 0S'ZL9'9Y 052'922'08 G/6'v8 68 L1 yejwnp
000'¥P¥S'y 00S'8yL'y 005'269'8 0G1'6 002 0¢
000'¥7Lb'S 000'9€2'e 000'059'9 000, GZ'L 62
065'86.'C 0S¥'LLL'T 000'01G'S 008'S G6'0 8z
00S'PEL'L 00S'06L°C 000'6ZE'e 00S'€ G8'0 /2
002'9¢€'Z 008'€22' 000'09S'¥ 008'y 080 T4
002'00.'L 008'¥61'C 000'G68'E 00L'y 080 GZ
066'8Z6 050'91L0'C 000'S¥6'2 00L's G0 vZ
0Sb'29. 065'zZ68'L 000'099'C 008 6.0 €2
0G6'6G5') 050'0¥2'2 000'008'€ 000'% G0 ze
0G¥'9/0') 0GS'€96'L 000'010'€ 00Z'¢ G0 ¥4
000'94€'L 00G'966'1 00S'2.E'E 0GS'E G9°0 loz
006'L58 cOoL'e2S'} 000'G/E£'C 005'Z 090 6l
00¥'00g'L 009'v€8°L 000'GEL'e 00€'e 090 8l
006 '¥Z8 009282} 005'219'C 0622 090 L)
006'SZL'L 009'9¥2'} 005'ZZ¥'c 065'Z 050 9l
000°249 000'€22'L 000'006°L 000 S0 Gl
002'GEL 00£'652'} 000'G66'L 00}'Z Zro vl
00Z'€09 00€'vSL') 00G'2G.'L 058'L Zro €l
001'ZSS 0ov'oLL') 00S'299'L 0G.'L 0740 4}
000'0€9'L 000'022'1 000'058'2Z 000'€ ov'0 b
000'7€9 005'€€6 00G'29G'L 0S9'L GE0 ol
009'S.Y 00v'6¥6 000'GZY'L 005t GE0 6
009'90S 00v'€l0'} 000'02S'L 009'L GE0 8
00€'Shy 00.'988 000'0€E'L oov'L 0£0 i
000°'L92 000'689 000'056 000°L GZ0 9
000'92S 005'199 00S'Z81°L 0SZ'L G20 g
000°'Z0¥ 000'€¥9 000'G¥0'L 00L'} GZ0 4
006'0S€ 009'LSS 005206 056 lozo €
0S9'€lE 009'21G 0GZ'LE8 G/8 0Z0 Z
00v'€LZ 001 '¥6S 005'208 058 0Z'0 |
(dy) (dy) (dy) (B)) (eH) ueyeq | |jedwes
yisieg uejedepuad IS)npoud efeig 10j0y uejedepuad IS¥Npo.d sen’ iuejad

666} Weue] wisnjy Jaquap usjedngey jued UBjeWweod)
1jued esaq Ip LNM UON Iped Iueleyes yisieg uejedepuad Uep ISYNpold [IseH ‘9 uesndwe



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

G uesidwe : Jaqung

__mmr.mvn_m 000°000°} 0.5'8S zsz'ey ovZ'v6s 8EE'GLT 90€'869 G8Y'0EL 850 ejel-ejey
[lo22'sge 28 000°000°0€ §604'2G2°L  J02G°2.v°)  |802'228'LL |¥SL'09%'9 1/1'6¥6'0C  |6SS'VL6'E 6E L yejwne
0SZ'v.0¢C 000000} 000°'9S 0sZ'sy 000°00€ 000°08 000'G.¥ 000'GLL 00¢ (0]

'885'C 000°000'} Loom_ L 009Gy 009'L9€ 000081 000'08. 000051 GZ'L 62
8GL 'S8 000'000°}  fL2ZP'9S ¥89'GYy v.v'68y 68.'S0C 8916 (o] a4 S6°0 8¢
650°215'C 000000+ JS9.°L9 90.L'v¥ GEC'88¢E LLY'9LL LLY'9LL AN A TA" G8'0 2C
0S.'6.L'C 000°'000°}  josz'se 0S.'sy 000'00S 052'90Z 00S°2I8 000051 080 (T4

‘evL'T 000'000°}  j0SZ's9 0S.'Sy 00S'29¢ 00008} 000'0¥6 looo‘ost 080 14
/90'889'C 000°000°L  fe€e'99 €eL'Sy 000'9LY 000002 199'9z8 €ee'eel GL0 144

'€2S'C 000000} fece'99 €EL'SY 000'00¥ 000°0vC 199'2¥9 199'8Zl GL0 €C
€€.'986'C 000'000°}  feee'99 €€L'SY 000028 00002 €ee' €L eee'ell GL0 A4
190'819°C 000000} feee'99 €€L'GY €EL'ESy 000°0v2 00089 199'8Z1 GL0 ¥4
8ES'1L/0'E 000000}  |80€‘zS 80€'29 Z69'208 LEZ'69C 80€'2S. z69'/CL S9°0 04
005'8€5'C 000°'000°}  Jo00‘eS €EC'eS €EL'esy 000002 €€8'0€9 000'GL1L 090 6l
199'/S0' 000°000°} 000'8S €€e'es 000°00Z 000'0¥Z 199°'L/8 199'0€L 090 8l
€€€'6.6C 000'000°}  JO00'SS €€€'€S €ee'ee. 199'992 €ee'er. 199'9¢l 090 VA%
00Z'€6Y'C 000°000°}  JOOS'ZS 00.'Gy 00000 000‘ovL 000869 000°ZSL 0S0 9l
8.1'L1L'C 000°'000°}  fLLL'LS 955'GS LLL'LLO zee'eee 199'999 LLLLLL S¥'0 Gl
€EE 866 C 000°'000°}  |98Z'vS 29.'vS 98C'vLL 98e'vLe 0L8'ez8 G06'9EL Zro 14
€EE'8Y.L'C 000°'000°}  |98Z'vS 29.'vS 299'999 000002 €€€'859 98C'viL Zro €l
0009212 000°'000°} _ooo_mm 00S'.S 00S°/89 000°002 000099 000°GLL (0] 40) cl
000'050'E 000'000°}  J000‘9S 00S°LS 000'S.8 005'.€€ 000'vLS 00005} or0 b
€v1'/99'C 000'000°}  |2688'2S viLL'Sy ey LSS 000°0ve 158'2¥9 L/6'82l Se0 (o] %
bLS°2LL'T 000000+  fLiS°CS 14714 98C'vL. 115822 188'CvS 125’821 GE0 6
6Z1'G68'C 000000} |LiS°CS viLL'SY vL.'s8. 000'0¥Z 158'Cv9 126821 GE0 8
/99'GS6'C 000000+  J000‘09 199GV jooo‘os. 199'992 €€€'e89 000°0SL 0€0 L
000'9S.'C 000°000'}  J000'09 000'v¥ 000°009 000°0vC 000'2.9 jooo‘orL GZo 9
000919 000000}  JO00‘09 000y 000'00S 000°092 000299 000°'0Z1 rAl] S
000'C.SC 000°000°}  JO00'09 000'v¥ 00009 000°'0¥Z 000°0Y9 000821 gzo 14
000'85.C 000°000°}  JO0O0‘9S 000'2S 000'G/9 000002 000°059 000'G2ZL 020 €
000'885'C 000000+  JO00‘9S 000'ZS 000'0S. 00S v 00S'2.S 000'GLL 020 “
005'0.6'C 000°'000°}  JO00'SS 000°ZS 000'G/8 000'00€ 00S'2.S 000'GLL 0Z'0 5

(dy) BMaS yeled cmh_mmwwn_ eliey ebeus| | episisad yndnd yiueg :
ISynpo.d eAelg (0w) deje] erelg COIEEENEER] (eH) ueye | |edwes

fl JePjaH 124 ejel -ejey sen ueyad

6661 Weue ] wisnpy
Jequwaer usjednge) llued uejeweds)] llued esaq Ip JEPRH Jod 1 NX UON Iped Iuejeyesn Isynpo.id eAeig ejes-ejey "/ uesidweT]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

9 uesidwe : Jaquing

158°0€8°} €6L'OVL'C 0S0°'2.S'v 818y 850 ejes-ejey
02.'626'¥S 9//'G8€'Z8 96¥'LLE'LEL 8ES vl 6E L1 yejwunpr
000'2/2'2 0SZ'v.0°'C 0SZ'9reE'y G/S'y 00°¢ 0€
00Z'L€2'C 008'885'C 000°02€'S 009'G (TN 6c
Zr8'sy6'e 851 vS8'C 000'008'S G0L'9 S6°0 8¢
90.'veL’)L 650'2/S'C Go/'LLB'e 8LL'Y g8'0 1C
052'026'C 05.'6.4°C 000°'00.'S 0009 080 9C
osz'szl'ez 00S'ev.' 05.'898'% GZL's 080 ac
009'8€2'L /90'889'C 199'926'¢ eeL'y G20 144
192'€20°}L 00v'€2S'C 199'9¥S'E €el'e Gl 0 £c
€£6'6.0'C €£.'986'C /99'990°G €€e's G20 cc
192'sev’L /908192 €E€E'eS0'y ASTAN 4 G20 4
€26'9LL'C 8e5°1/0' zZor's8lL's 29v's G90 (014
€e8'6lLi') 00S'8€5°C €£E'856'C 191y 090 6l
eee’/ol'e 199250 000'szZZ'S 00S'S 090 8l
€e8'vie’) €££'6/6'C /91'¥SE'Y €85y 090 Ll
008°'LSE€'C 00Z'€6¥'C 000°G¥8'y 00L's 0S0 9l
124 ANt 8/L'/11'C zze'zee'y 4447 S0 gl
199°162°}) £££'866'C 000°0S.'y 000°'S rA-A0] 14
061'9et'L eee'svl'e v2ZS'v8L'y Sov'y ¢vo el
0S2'08€'L 000'922°C 0SZ'9SL'v G/E'Y (0]°400] cl
00060y 000'0S0°'€ 000'szZL'. 00G'Z (0} 40) L
6ZV'LL8'L €¥1'299°'C L/S'8LY'Y L'y Ge0 (0]%
1G8'8GE'L Wik AYi4 62v'LL0'Y 982’y Geo 6
62y Lvb'L 627'668'C 1S8'Zve'Y L/S'y Se0 8
199'LIY') /99'656'C eee'eer'y 199y 0g0 Z
000'v¥0°L 000'95.'C 000'008'€ 000t TAl] 9
000v0L'2 000'9¥9°C 000°0S.'y 000°G G2zo ]
000'809'L 000'24S°C 000°08L'y oov'y G2zo 14
00S'¥S2'L 000'854°'C 00S'ZIS'y 0S.'v 020 &
0S2'89G'L 000'885'C 0SZ'95L'y G/E'Y _ON.o 4
000'290°}L 00S'0.6'C 00S /€0y 0SZ'v 0C0 }
(d¥) (d¥) (dy) (6%) ) d
[uisieg uejedepusd| 1s¥npoid eAelg | Jojoy uejedepusd ISYNpo.d (eH) ueye | jedwes
(l JepiaH Jad ejel - ejey sen ueled

6661 Weue] wisny Jequiap usjedngey lued Uejeweosy| Nued eseq Ip
JepSH Jod 1NY UON Iped Iueleyesn yisieg uejedepuad uep IsNNpoid |ISeH ejel-ejey ‘g uelidwe]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

# ueandwe] : Jaqung

€88/, '€€1959 ‘as 8/Z'Sv.GLeE ejes-ejey
(00008 005968£8F8YZ | 85€'C.V'96 yejwnr
006S.°2616522068.} ¥8..2 S6v2ey- 0S2'€6.'C 0€
/912 ¥80EL/6VST ¥8..2 56¥0G- 0SZ's9l'e 62
09286 '59980861899 ¥8..2 56¥85C- 052'.56'C 8z
0080.'SS€080816¥61 ¥8..2 S6vLvy- 0S2'vLL'T L2
0088Z 652955 1€5122 €888€'L.90.LY LI¥'989'c 9z
0868€ '€ 1SEEB08E LY €888€°1/9/12 LIv'EEP'S Gz
008v6'26596 | 159085 9122/, '¥0029. losz'2.6'e vz
0005t 26€2866€6 1901 9122/ '¥0S0€01 0SZ'sve'y 1574
00186°€¥9LLE2SY.LT) 9122/'¥00/5¢€ losz'zis'e ze
00€E L '€050097S91LGE 9122/ ¥00£65 052'808'€ 1z
009€8'GZ91L€.500152 9122/ '¥0010S 0S.'aLL'e 0z
00868°05 /10950255 9122, v00eY L 05.'856'€ 6l
00295 €6121/98896C L2EPL'CL8VYS 819'09.'¢ 8l
0662 2ZVETIE6ZY 1509012202 966'2ZY'e Ll
00¥ 12 6VLEEBYELOLE 01520'/8£809 ZeL'pze'e 9l
0£99/'€610SZ15Y | ¥8/..2'G608¢- 0S9'2LL'E Gl
1GC/8'668/8Y/92€ LSPP6 191G £85'851'¢ vl
06518°€L98L218LbT 9122/ 0SS5 0SZ'LLE'E el
00G16'229268€£960€ | ¥G/€€'68819¢ GE9'//G'E A
G/ 195999586056 6550 8€80€ £85'9v2'e b
00/91'60L£066¥219 ¥8..2 S6v8Ye- 0SZ'296'C (o]
0/S€22£5020.89Y ¥8..2'56¥912- 052'666'C 6
Ob¥ LS ¥6PZEETZO8Y 9122, ¥0S022 0SZ'9ep'e 8
0€£000°2G0€18L6€.22 9122/ '¥0S591 0SZ'L8E'e L
0E¥ZE PO8YSSEET V66612825t 8z0'LeT'e 9
00108 06¥50552269} ¥8L.20.EL LY~ G/E'P08'Z S
00€6}"LOP L6896V €1266'08.999 ¥96'8YS'C 4
00/£6'59P97198/881 ¥8..2 S6pYEY- 0S2'18.'C €
000S.'85./25¥€Z12SE ¥8..2'G6¥9./81- 0SZ'6EE’L Z
00012 '6.665988889¢ ¥8/.2 G6¥2981- 0SZ'€SE'L |
LX) o) (1) JepteH Jad ledwes
yisleg uejedepuad luejad

(*s) 1N Iped uejeyesn yisieg uejedepuad IseineQq Jepuels uebunjiyiad ‘e uelidwen



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

g uesdwen] : Jaquing

6617919529 2qs Zve /G80€E8L ejel-ejey
00009 029858892 .£2€ L 02.'G26'vS yejwnr
0€£80°28EYY8909Y6 | ¥9.S9°Zy L ibY 000'222'2 o€
0€56°09} 106919018 ¥9/59Zv£006 00Z'L€2C 62
009 667LZ0L6LEVTL loszaz veerLLL Zre'sy6'e 8z
0090°0/21229919vZ L009Y LG 1961~ 90/'vEE’} Yk
025 €1529€9./981) 1 ¥9.59'26£6801 052'026' o9z
9.09'0/89£0/9998 ¥9.59 Z6EY6Z 0sz'szL'z 14
28'28565/89.0G€ 9E€Zhe 1GTT65- 009'8€Z'L vZ
0€.S" L /P669202259 0/529°065.08- 192'€20'L €z
v088 2 /Z6V88E029 /6066'G206¥Z €€6'6.0'C ze
06£8 269286167951 0/52906556€- L9Z'SEY'L 1z
2.2y 68YY09EE8 18 9S¥€/ 590982 €26'9LL'C oz
05/, 866SE.L0¥6891L €0600 20} L~ €e8'6Ly L 6l
0r0S 66726091ZE L L /6066°G/PIEE €€€'291'C 8l
00PY L 18968.56.02 £0600 ¥209SY- €E8'PLE L Ll
0.S6'SYSZSTISELLT ¥9.59 Z¥6025 008'1SE'T 9l
00VSS 2266.E5¥5901 26.68°Z199zE- pyy'P0S L Gl
62EET LLLEILLLZY 0/5290616/- 199'1G2°L vl
086€ ¥SZSE619/SS L /1998 999p6€- 061'9eY'L €l
0/6€ L669/69¥0€02 9€Zhe L0905~ 0SZ'08€’L Al
000€ 9282929/ 19€05 ¥9.59° 2y L vvee 000'S20'Y L
Y020 OV LLLYLLE £60..8ZV6)- 62y L18'L 0l
081G €€€881V8/222 LG661 000Z.p- 168'85€‘L 6
0SPZ 0862Z9LL0LY L €60/, 8ZPE8E- 62y Lvv'L 8
06, 86EES9EY YT ) 0./5.9°061€5€- 199'L1Y')L L
06.¥ 0E2.LyYPL619 9eZPe /G898/- 000'P¥0‘L 9
8Z€0°LZPL L6909V, ¥9.592vLELZ 000'P01'2 G
¥S/0 SPOS6ES996Y 9e2he L58222- 000'809'L 14
/12€1 TELEVPOERS 9€Zhe /GE9.- 00S'PSL'L >
_m@mmm.%%s%%m 9eZhe L09292- 0S2'895'L 4
0£8/ L8Y6E08.7E8S 9EZPE 1G8EY/- 000290} |
X1X) heho (1X) JepjeH Jad lodwes
yisiag uejedepuad luejad

(¢3) 1N UoN Iped luejeyes yisieg uejedepuad Iseineq Jepuels uebunyiyiad "0} uesidwen



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 11. Perhitungan Perbedaan Pendapatan Bersih Usahatani KUT
dan Non KUT Menggunakan Uji Z dengan Taraf Keyakinan

95 %

Diketahui :

- 3 : 3218745.278

X,  :1830857.342

S, 1 656133.7883

S, 1 675616.4199

n, : 30

n, : 30

Z hitung = (% = X,)— (i — 1)

SZ S2
—_ I + 2
nl n2

Z g = 8.05417
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Lampiran12. Perhitungan Efisiensi Biaya Usahatani Padi KUT

Petani Pendapatan Kotor Biaya Produksi EBU
Sampel Per Hektar Per Hektar

1 4,750,000 3,396,750 1.39840
2 4,560,000 3,220,750 1.41582
3 5,890,000 3,108,750 1.89465
4 5,564,286 3,015,321 1.84534
8 5,581,250 2,776,875 2.00990
6 6,333,333 3,102,306 2.04149
7 6,365,000 2,983,750 2.13322
8 6,460,000 3,023,750 2.13642
9 6,080,000 3,080,750 1.97385
10 6,080,000 3,112,750 1.95326
1 6,333,333 3,086,750 2.05178
12 6,576,923 2,999,288 2.19283
13 6,333,333 2,962,083 2.13813
14 6,143,333 2,984,750 2.05824
18 6,206,667 3,029,017 2.04907
16 6,929,412 3,105,279 2.23149
i 6,482,353 3,089,387 2.11883
18 6,750,000 2,989,382 2.25799
19 6,982,500 3,023,750 2.30922
20 6,650,000 2,933,250 2.26711
21 6,840,000 3,031,250 2.25649
22 6,555,000 2,982,250 2.19800
23 7,125,000 2,878,750 2.47503
24 6,982,500 3,004,750 2.32382
25 6,333,333 2,899,917 2.18397
26 6,650,000 2,963,583 2.24391
27 5,700,000 2,925,750 1.94822
28 5,985,000 3,027,750 1.97672
29 6,127,500 2,962,250 2.06853
30 5,795,000 3,001,750 1.93054
Jumlah 62.08198
Rata-rata 2.069399247

Sumber : Lampiran 3 dan 4
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Lampiran13. Perhitungan Efisiensi Biaya Usahatani Padi Non KUT

Petani Pendapatan Kotor Biaya Produksi EBU
Sampel Per Hektar Per Hektar
1 4,037,500 2,970,500 1.35920
2 4,156,250 2,588,000 1.60597
3 4,512,500 2,758,000 1.63615
4 4,180,000 2,572,000 1.62519
5 4,750,000 2,646,000 1.79516
6 3,800,000 2,756,000 1.37881
7 4,433,333 2,955,667 1.49994
8 4,342,857 2,895,429 1.49990
9 4,071,429 274257 1 1.50095
10 4,478,571 2,667,143 1.67916
11 7,125,000 3,050,000 2.33607
12 4,156,250 2,776,000 1.49721
13 4,184,524 2,748,333 1.52257
14 4,750,000 2,998,333 1.58421
15 4,222,222 2,717,778 1.55356
16 4,845,000 2,493,200 1.94329
17 4,354,167 2,979,333 1.46146
18 5,225,000 3,057,667 1.70882
19 3,958,333 2,538,500 1.55932
20 5,188,462 3i07 1§588 1.68921
21 4,053,333 2,618,067 1.54822
22 5,066,667 2,986,733 1.69639
23 3,546,667 2,523,400 1.40551
24 3,926,667 2,688,067 1.46078
25 4,868,750 2,743,500 1.77465
26 5,700,000 2 778,750 2.05054
27 3,911,765 2,577,059 1.51792
28 5,800,000 2,854,158 2.03212
29 5,320,000 2,588,800 2.05501
30 4,346,250 2,074,250 2.09534
Jumiah 50.07261
Rata-rata 1.669087115

Sumber : Lampiran 7 dan 8
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Lampiran 14. Perhitungan Standar Deviasi Efisiensi Usahatani Padi KUT

No Xi (Xi-X) (Xi-X)*

1 7.39840 20.67100 0.45025
o 1.41582 -0.65358 0.42717
3 1.89465 -0.17475 0.03054
4 1.84534 -0.22406 0.05020
5 2.00990 -0.05950 0.00354
6 2.04149 -0.02791 0.00078
7 2.13322 0.06382 0.00407
8 2.13642 0.06702 0.00449
9 1.97355 -0.09585 0.00919
10 1.95326 -0.11614 0.01349
11 2.05178 -0.01762 0.00031
12 2.19283 0.12343 0.01523
13 2.13813 0.06874 0.00472
14 2.05824 -0.01116 0.00012
15 2.04907 -0.02033 0.00041
16 2.23149 0.16209 0.02627
17 2.11883 0.04943 0.00244
18 2.25799 0.18859 0.03557
19 2.30922 0.23982 0.05751
20 2.26711 0.19771 0.03909
21 2.25649 0.18710 0.03500
22 2.19800 0.12861 0.01654
23 2.47503 0.40563 0.16454
24 2.32382 0.25442 0.06473
25 2.18397 0.11457 0.01313
26 2.24391 0.17451 0.03045
27 1.94822 -0.12118 0.01468
28 1.97672 -0.09268 0.00859
29 2.06853 -0.00087 0.00000
30 1.93054 -0.13886 0.01928
Jumiah 62.08198 1.54236]
Rata-rata 2.06940 SD, 0.230618276)

Sumber : Lampiran 12
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Lampiran 15. Perhitungan Standar Deviasi Efisiensi Usahatani Padi Non KUT

No Xi (Xi-X) (Xi-X)*

1 1.35920 -0.30989 0.09603
2 1.60597 -0.06312 0.00398
3 1.63615 -0.03294 0.00108
4 1.62519 -0.04389 0.00193
5 1.79516 0.12608 0.01590
6 1.37881 -0.29028 0.08426
7 1.49994 -0.16914 0.02861
8 1.49990 -0.16919 0.02862
9 1.50095 -0.16814 0.02827
10 1.67916 0.01008 0.00010
11 2.33607 0.66698 0.44486
12 1.49721 -0.17188 0.02954
13 1.52257 -0.14652 0.02147
14 1.58421 -0.08487 0.00720
15 1.55356 -0.11553 0.01335
16 1.94329 0.27420 0.07518
17 1.46146 -0.20763 0.04311
18 1.70882 0.03973 0.00158
19 1.55932 -0.10977 0.01205
20 1.68921 0.02012 0.00040
21 1.54822 -0.12087 0.01461
22 1.69639 0.02730 0.00075
23 1.40551 -0.26358 0.06947
24 1.46078 -0.20831 0.04339,
25 1.77465 0.10556 0.01114
26 2.05054 0.38146 0.14551
27 1.51792 -0.15117 0.02285
28 2.03212 0.36304 0.13180
29 2.05501 0.38592 0.14893
30 2.09534 0.42625 0.18169
Jumlah 50.07261 1.70768
Rata-rata 1.66909 SD, 0.24266326

Sumber : Lampiran 13
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Lampiran 16. Perhitungan Perbedaan Efisiensi Biaya Usahatani KUT dan
Non KUT Mengqunakan Uji Z. dengan Taraf Keyakinan 95 %

Diketahul :

E, : 2.06940

E, : 1.66909

S, :0.23061821
S, :0.24266326
n, : 30

n, : 30

(Ei —E2)= (s — 415)
S S

ny 0y

Z hitung =

Z ng = 654959
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